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ABSTRAK

Nama : Elma Zurika

NIM : 251121361

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika
Judul

* Penggaruh  Penggunaan Media  Animasi
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
MAN Darussalam Aceh Besar pada Materi

Tebal Skripsi : 69 Halaman

Pembimbing | : Drs. Soewarno, M.Sc

Pembimbing Il : Fera Annisa, M.Sc.

Kata Kunci * Media Animasi, Hasil Belajar dan Perpindahan
Kalor

Hasil belajar peserta didik masih rendah pada pelajaran fisika khususnya
materi perpindahan kalor, hal ini sebabkan karena pendidik kurang
menggunakan media pembelajaran pada waktu proses belajar mengajar
berlangsung, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.
Salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan media animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta didik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
dengan Pretest-posttest Experimental Control Group Design, yang
melibatkan kelas eksperimen X IPA; yang berjumlah 24 peserta didik dan
kelas kontrol X IPA; yang berjumlah 24 peserta didik. Pengumpulan data
dilakukan dengan soal tes dalam bentuk pilihan ganda. Data hasil tes
dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan
dari uji statistik menunjukkan bahwa thitung > taves Yaitu 14,31 > 1,67 untuk
taraf signifikan 95% atau o = 0,05 sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas X
MAN Darussalam Aceh Besar pada materi perpindahan kalor. Hal ini dapat
dilihat dengan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 82,87 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 70.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional Bab I Pasal I Pendidikan adalah: ”Usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual/keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.!
Belajar juga dapat diartikan rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk
menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang menyangkut unsur cipta,
rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.2

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup seseorang, dimana
pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk dan
berkembang dengan kegiatan belajar. Istilah belajar juga diartikan “berubah” yaitu
usaha mengubah tingkah laku, sehingga belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang belajar, salah satunya ilmu fisika. Pembelajaran
fisika mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari, karena
ilmu fisika mempelajari fenomena-fenomena alam beserta proses kejadiannya.

Pembelajaran fisika menguraikan dan menganalisis struktur dan peristiwa-

!Ahmad Rohani. HM, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 49

“Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005) h.
21
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peristiwa alam, teknik, dan dunia sekelilingnya sehingga ditemukan hukum-
hukum alam yang dapat menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan logika.

Pendidik mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar,
pendidik harus tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, dalam pembelajaran fisika
pendidik dituntut lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran, karena
sebagian peserta didik di tingkat SMA/MAN masih kesulitan dalam memahami
pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN Darussalam Aceh Besar dengan
pendidik mata pelajaran Fisika, bahwa hasil belajar peserta didik kelas X IPA
MAN Darussalam masih rendah pada materi kalor, karena peserta didik kurang
menguasai konsep dan teori fisika. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir peserta
didik yang tidak tuntas sesuai dengan KKM 75 yang telah ditetapkan oleh sekolah
sehingga hasil akhir yang dicapai peserta didik tidak memuaskan. Selain itu, guru
juga kurang menggunakan media pembelajaran pada waktu proses belajar
mengajar berlangsung, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.
Oleh karena itu, diperlukannya suatu media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlunya penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam fisika di sekolah agar peserta didik dapat
memahami konsep fisika sehingga tujuan pembelajaran fisika tercapai, untuk

mencapai hasil belajar peserta didik, penulis mencoba menggunakan media



animasi dalam proses pembelajaran fisika. Media animasi merupakan satu bentuk
presentasi bergambar yang paling menarik, yang berupa simulasi gambar bergerak
yang menggambarkan perpindahan atau pergerakan suatu objek.® Penggunaan
animasi dalam proses pembelajaran sangat membantu dalam meningkatkan
efektifitas dan efisiensi proses pengajaran, serta hasil pembelajaran yang
meningkat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran khususnya animasi dapat
meningkatkan daya tarik, serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak tergantung dari canggih atau
tidaknya media yang digunakan oleh pendidik, akan tetapi dari ketepatan dan
keefektifan media pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Salah satu faktor diluar individu yang mempengaruhi hasil belajar
adalah tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu
untuk mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang
lebih baik.

Menurut pendapat Azhar Arsyat menjelaskan bahwa:
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik. penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran
pada saat itu selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media
pembelajaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan

pemahaman, menyajian data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, memadatkan informasi.*

* Kadek Sukiyasa, Pengaruh Media Animasi terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar
Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif , Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 3, Nomor 1, Februari
2013

*Azhar Arsyat, Media Pembelajaran cet 6, (Jakarta: Raja Grafindo Persada),h.3-4



Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran animasi
diharapkan dapat memberikan hasil yang positif terhadap hasil belajar peserta
didik. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media pembelajaran animasi
adalah Ninuk, hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik.” Pembelajaran menggunakan media animasi dapat membuat peserta
didik lebih antusias, peserta didik merasa senang sehingga adanya peningkatan
hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nunik dan dikarenakan
hasil belajar peserta didik pada materi kalor rendah. Maka peneliti mencoba untuk
menggunakan media animasi pada materi kalor. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti pengaruh media animasi, guna untuk melihat hasil belajar peserta
didik terhadap fisika khususnya pada materi kalor, dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Animasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X

MAN Darussalam Aceh Besar Pada Materi Perpindahan Kalor”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh penggunaan
media animasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MAN Darussalam

Aceh Besar pada materi perpindahan kalor?

® Nunik Wahyunita Sari, “Pengaruh penggunaan media animasi terhadan hasil belajar siswa
pada Pokok Bahasan GLBB”. Jurnal P3Ib (2014) Volume 1, Nomor 2, Desember 2014.h143-144



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

adanya pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta didik

kelas X MAN Darussalam Aceh Besar pada materi perpindahan kalor.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang dapat

diperoleh pihak-pihak tertentu, yaitu:

1.

Peserta didik, yaitu dapat memahami bahwa melalui pembelajaran
menggunakan media animasi, siswa semakin tertarik dan semakin berminat
dalam belajar. Sehingga aktifitas belajar dan hasil belajr peserta didik lebih
baik.

Pendidik, yaitu dapat membuka cakrawala berfikir guru bahwa kreatif
pendidik dalam pembelajaran menggunakan media animasi merupakan
bagian dari upaya memperbaiki kinerja pendidik dan profesionalisme
pendidik dalam pembelajaran

Pihak sekolah, yaitu akan menambah literaturnya dan akan membantu
sekolah didalam mengambil kebijakan yang berkenaan dengan peningkatan

mutu pendidikan.



E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang harus
diuji kebenarannya®. Hipotesis juga diartikan sebagai dugaan mengenai suatu hal
yang dibuat untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya.” Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
adanya pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta didik

kelas X MAN Darussalam Aceh Besar pada materi perpindahan kalor.

F. Definisi Operasional

Setiap istilah tentu mengandung suatu pengertian tertentu, namun sering kali
salah satu menafsirkan tehadap istialah tersebut. Guna mencegah salah satu
pengertian tersebut, penulis perlu memberi pengertian dan pembatasan atas istilah
yang digunakan dalam skripsi ini, agar lingkup pembahasan diketahui dengan
jelas. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan pengertiannya adalah:

1. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda). yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.® Pengaruh
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang
ditimbulkan dengan penggunaan media animsi, sehingga dapat kita lihat
hasil belajarnya dan dapat kita ukur denggan menggunakan instrumen postest.

2. Media Animasi merupakan suatu teknik penampilan gambar berurut
sedemikian rupa sehingga anak didik merasakan adanya ilusi gerakan
(motion) pada gambar yang ditampilkan, media animasi yang dimaksud disini

untuk melihat tayangan tentang materi gerak lurus berubah beraturan agar

® Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Proposal, Skripsi
dan Tensis) dan Mempersiapkan diri menjadi Penulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2010), h.
58

7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Transito, 1996),h.219

® Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2007),h.314



anak didik lebih mudah memahami, jadi dengan menggunakan media animasi
akan memudahkan poses belajar.’

3. Hasil Belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai siswa dengan Kriteria tertentu. Dalam penilaian hasil belajar, dilihat
sejaun mana keefektivitas dan efesiensinya dalam mencapai tujuan
pembelajaran atau perubahan tingkah laku siswa. Hasil dari proses belajar
saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat proses belajar.'
Dan hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar nilai fisika di
MAN Darussalam Aceh Besar.

4. Perpindahan Kalor
a. Konduksi adalah Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan

kalor tanpa di sertai perpindahan partikel-partikel benda tersebut.™
b. Konveksi adalah Perpindahan kalor secara konveksi yaitu perpindahan
kalor di sertai dengan perpindahan partikel-partikel benda tersebut.
c. Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor tanpa media

perambat.

°Djamarah, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 1991), h.
133

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosda
Karya,1989),h.3

" Siti Nurhayati, Fisika Kurikulum 2013, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2015), h. 55



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Media Animasi dalam Pembelajaran
1. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
Medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.> Menurut
Muhammad bahwa media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar.*®
Media adalah alat perantara yang diciptakan untuk menyalurkan pesan kepada
penerima agar tercapai tujuan.

Bentuk-bentuk media digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar
agar menjadi lebih konkret. Pengajaran merupakan media tidak hanya sekedar
menggunakan kata-kata (simbol verbal). Dengan demikian, mendapatkan hasil
pengalaman belajar lebih berarti bagi peserta didik. Dalam perkembangannya,
istilah media atau media pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat peraga
atau alat bantu mengajar yang berupa alat bantu visual atau alat bantu audio visual
saja, melainkan terdapat hubungan antara teori komunikasi serta pendekatan
sistem dalam proses belajar mengajar dengan media sebagai bagian integral dalam

program pembelajaran (instruksional).

YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran Cet 6, (jakarta: Raja Gravindo persada), h.3

BA. Muhammad, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru
Algensindo,2002), h.89



Sri Poedjiastoeti mengatakan bahwa media atau media pendidikan lebih
sesuai jika disebut media pembelajaran.* Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen dari sistem pengajaran yang menjadi faktor dominan untuk
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar. Media pembelajaran digunakan
untuk memahami materi pelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga membantu
agar kegiatan belajar yang berlangsung antar pendidik dan peserta didik lebih
variatif sehingga menimbulkan minat peserta didik serta memberi rangsangan
untuk belajar.

Proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan dikarenakan
banyak faktor yang berpengaruh, salah satunya adalah dipengaruhi oleh media.
Sementara, Wang Qiyun & Cheung Wing Sum mengatakan bahwa “Media is that
they are the means or equip-ment that transmit information from the sender to the
receiver. In the context of education, me-dia is usually defined as instructional
facilities that carry messages to learners”. Dapat diartikan bahwa media
merupakan sarana Yyang memberikan pesan kepada peserta didik atau
menghubungkan informasi dari pendidik kepada peserta didik. Lebih lanjut
disampaikan bahwa media dalam bentuk presentasi, meliputi: tulisan, gambar,
suara, animasi dan video.™ Dengan demikian, penggunaan media tentu

berkontribusi positif terhadap proses pembelajaran dan hasil pembelajaran

“Sri Poedjiastoeti, Media Pembelajaran, (Surabaya:Unipres UNESA, 1999), h.3

“Kadek Sukiyasa dan Sukoco, “Pengaruh Media Animasi terhadap Hasil Belajar dan
Motivasi Belajar Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif”,Jurnal Pendidikan Vokasi vol 3 No 1
Februari 2012 h. 128-129.
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khususnya hasil belajar peserta didik. Sementara adanya manfaat dari media
pembelajaran yaitu:
a. Penyampaian pengajaran bisa lebih standar
b. Pengajaran lebih menarik;
c. Proses belajar menjadi lebih interaktif;
d. Waktu penyampaian materi lebih singkat;
e. Kualitas pengajaran menjadi meningkat;
f.  Pengajaran dapat dilakukan kapan dan dimana diinginkan serta dibutuhkan;
g. Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari dapat ditingkatkan; serta
h. dapat mengubah peran positif guru. Selain itu juga dikatakan untuk
memotivasi serta membangkitkan kemauan bertindak
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media dalam pembelajaran dan
proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat baru, membangkitkan
motivasi dan ransangan kegiatan belajar, membangkitkan pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa, penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. *° Proses belajar mengajar akan
berhasil, dikarenakan adanya suatu media pembelajaran yang sesuai. Maka
dengan adanya suatu media dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik yang

lebih baik.

*Dewi Sutria dkk, Pengaruh Penggunaan Media Animasi dan Kesiapan Belajar terhadap
Minat Belajar IPA Siswa Kelas V, Jurnal Tekno-Pedagogi, Vol 2 No 1, Maret 2016, h.50



11

2. Pengertian Animasi

Animasi (Animation) berasal dari kata latin yang berarti dihidupkan. Selain
itu, animasi dapat didefinisikan sebagai satu proses menghidupkan atau
memberikan gambar dapat bergerak kepada sesuatu yang berawal statik agar
terlihat hidup dan dinamik. Animasi merupakan hasil dari pengolahan gambar
tangan menjadi gambar yang dapat bergerak. Awal ditemukannya animasi hanya
merupakan lembaran-lembaran kertas gambar yang disusun kemudian di putar
sehingga muncul efek gambar yang bergerak, atau bahkan seperti nyata. Karena
teknologi sudah sangat maju, dengan bantuan komputer dan grafik komputer,
penciptaan animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Perpaduan warna dengan
grafiknya pun sangat menarik untuk dilihat. Bahkan di era yang berkembang ini
animasi dapat dijadikan film 2 dimensi ataupun 3 dimensi.” Animasi adalah
perpaduan gambar yang dapat bergerak.

Animasi pertama kali dibuat oleh Fady Saeed dari mesir tahun 1756. Pada
abad ke 17 sampai 19, peralatan-peralatan animasi sedehana telah ditemukan
sebelum munculnya proyektor film.Sejarah flm animasi dimuat pada tahun 1890,
filem animasi yang pertama kali di buat oleh charles-Emile Reynaud, penemuan
Praxinoscope, yaitu sebuah sistem gerakan yang menggunakan putaran dari 12
gambar. Pada tanggal 18 oktober 1992, di museegrevin di kota paris, prancis,

beliau memamerkan animasi dengan putaran dari 500 gambar.

Ypengertian animasi. Diakses pada tanggal senin 14 Maret 2016 dari situs:
http://gilangmaul.blogspot.com/2011/09/pengertian-animasi.html


http://gilangmaul.blogspot.com/2011/09/pengertian-animasi.html
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Berkaitan dengan media animasi, maka Mayer dan Moreno mengemukakan
bahwa animasi merupakan satu bentuk presentasi bergambar yang paling menarik,
yang berupa simulasi gambar bergerak yang menggambarkan perpindahan atau
pergerakan suatu objek. Penggunaan animasi dalam proses pembelajaran sangat
membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pengajaran, serta
hasil pembelajaran yang meningkat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
khususnya animasi dapat meningkatkan daya tarik, serta motivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.’® Sehingga dengan adanya media animasi maka
hasil belajar peserta didik akan menjadi lebih menigkat.

3. Pengertian Media Animasi dalam Pembelajaran

Penggunaan media animasi adalah sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar, media animasi mempunyai beberapa fungsi. Nana Sudjana
merumuskan fungsi media animasi pengajaran menjadi enam kategori, sebagai
berikut:

a. Penggunaan media animasi dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

b. Penggunaan media animasi dalam pengajaran merupakan bagian yang
integral dari kesuluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media
pengajaran merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh
pendidik.

c. Media animasi dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan tujuan
dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan
(pemanfaatan) media harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.

d. Penggunaan media animasi dalam pengajaran bukan semata-mata alat

hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar
supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

®Kadek Sukiyasa dan Sukoco, “Pengaruh Media Animasi terhadap Hasil Belajar dan
Motivasi Belajar Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif “Jurnal Pendidikan Vokasi” vol 3
No 1 Oktober 2016 h. 129.
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e. Penggunaan media animasi dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam
menangkap pengertian yang diberikan pendidik.

f. Penggunaan media animasi dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan kata lain, menggunakan
media, hasil belajar yang dicapai peserta didik akan tahan lama diingat
peserta didik, sehingga mempunyai kemampuan lebih tinggi.*

Berdasarkan pendapat diatas bahwa, penggunaan media animasi sebagai alat

bantu proses belajar mengajar bukan hanya sekedar fungsi tambahan, tetapi
mempunyai fungsi sebagai alat bantu yang efektif dan dapat meningkatkan mutu

belajar mengajar.

B. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitakn keinginan dan minat yang baru, membangkitakan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaraan pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat

peserta didik, media pembelajran juga dapat membantu peserta didik

YHttp://kamriantiramli.wordpress.com/tag/kelebihan-kekurangan-media-animasi/html
(diakses Rabu,04 Desember 2016), jam,10.20


http://kamriantiramli.wordpress.com/tag/kelebihan-kekurangan-media-animasi
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meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan pentafsiran data dan memadatkan infomasi.?

a.

Terdapat empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
Fungsi etensi visual merupakan inti, yaitu menarik, mengarahkan perhatian
peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visual yang di tampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Sering kali pada awal pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan
meteri pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran
yang tidak disenangi oleh mereka, sehingga mereka tidak mempehatikan.
Media gambar, dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka
kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan
untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang
visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi
yang menyangkut sosial dan ras.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari penemuan-penemuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar.

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian

bahwa media visual yang membarikan untuk memahami teks membantu

°Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h. 15-16.
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peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain media
pembelajaran berfunsi untuk mengkomodasikan peserta didik yang lemah
dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan
konteks atau disajikan secara verbal.”* Fungsi media visual unuk
pembelajaran sangat besar manfaatnya unuk proses belajar mengajar karena
dapat membangkitkan motivasi dan minat peserta didik. Sering kali pada
awal pembelajaran siswa kurang terarik pada materi pembelajaran, sehingga
mereka tidak mempehatikan. Media gambar dapat mengarahkan perhatian

peserta didik kepada pelajaran yang mereka terima.

C. Kelebihan dan Kekurangan Media Animasi dalam Pembelajaran
a. Kelebihan Media Animasi

Adapun kelebihan dari penggunaan media animasi adalah:

1) Memudahkan guru untuk menyajikan informasi mengenai proses yang
mencukup kompleks dalam kehidupan.

2) Memperkecil ukuran objek yang cukup besar dan sebaliknya.

3) Memotivasi peserta didik untuk memperhatikan karena menghadirkan
daya tarik bagi peserta didik terutama animasi yang dilengkapi dengan
suara.

4) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya

menggabungkan unsur audio dan visual.

?'Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h. 20-21
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5) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna.

6) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan
tanpa bimbingan orang lain.

Jadi kelebihan media animasi disini adalah dapat mempermudah guru dalam

menyajikan materi dan dapat memotivasi peserta didik dalam proses belajar

mengajar.

b. Kekurangan Media Animasi

Adapun kekurangan penggunaan dari media animasi adalah:

1) Memerlukan kreatifitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk
mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai media
pembelajaran.

2) Memerlukan software khusus untuk membukanya.

3) Pendidik sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki kemampuan
memahani peserta didiknya, bukan memanjakannya dengan berbagai
animasi pembelajaran yang cukup jelas tanpa adanya usaha belajar dari
mereka atau penyajian informasi yang terlalu banyak dalam satu frame
cenderung akan sulit dicerna peserta didik.

Seorang peserta didik memerlukan kreatifitas dan keterampilan yang cukup

unuk mendesain animasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran,
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supaya media yang digunaka itu menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi

dan minat belajar peserta didik.

D. Pengertian Belajar dan Tujuan Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kopetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai
akhir hayat. Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi sipelaku,
baik perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja. Salah satu seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikap.?

Menurut R.Gagne belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana
suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman, untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan dan
tingkah laku.?® Dari pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan belajar adalah
suatu perubahan prilaku seseorang akibat pengalamannya.

Belajar merupakan suatu perubahan yang dilakukan secara terus menerus

sepanjang hidup manusia dan merupakan suatu yang harus dilakukan oleh setiap

?Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h. 1

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Gruop, 2013), h. 5-6
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manusia. Disamping itu belajar dapat menimbulkan perubahan didalam diri
seseorang yang melakukan perbuatan belajar itu. Menurut slameto: “belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lingkungam”.24

Sedangkan Hamalik menyatakan bahwa: ”Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu. Hasil belajar bukan hanya satu penguasaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan.”?® Sehingga dengan belajar, maka akan
meningkatkan proses berfikir yang lebih luas terhadap suatu hal yang akan
dilakukan. Dengan demikian pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan
semakin bertambah, seiring proses belajar terlaksana dengan baik. Berdasarkan
pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses
perubahan pada diri seseorang karena adanya latihan pengalaman. perubahan
tersebut baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan atau kecakapan yang
berlaku dalam waktu yang relatif sama.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”® Proses

belajar mengajar secara formal adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan secara

**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 2
*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,( Bandung: Bumi Aksara,2010), h. 27

?® Slameto, Belajar dan Faktor-fakor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h.3
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bertatap muka antara pendidik dan peserta didik. Proses belajar mengajar ini
berlangsung secara kontiu dengan suatu rencana untuk menerima, menanggapi
serta menganalisa bahan-bahan yang diberikan oleh pendidik. Kegitan belajar
diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagai suatu wujud reaksi.
Pikiran dan otot-ototnya harus dapat bekerja secara harmonis, sehingga subjek
belajar itu bertindak atau melakukannya.”’

Belajar harus aktif, tidak sekedar apa adanya, menyerah pada lingkungan,
tetapi semua itu harus dipandang sebagai tantangan yang memerlukan reaksi. Jadi
orang yang belajar itu harus aktif, bertindak dan melakukannya dengan segala
panca indranya secara optimal. Belajar membutuhkan reakasi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan, ketekunan dan kecermatan untuk
menangkap fakta-fakta dan ide-ide sebagaimana disampaikan oleh pengajarnya.
Jadi kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respon pada suatu pelajar
merupakan faktor yang penting dalam belajar.

2. Tujuan Pembelajaran

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan
mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar
dipengaruhi oleh berbagai komponen-komponen misalnya tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, materi yang diajarkan, pendidik dan peserta didik, serta sarana

prasarana yang digunakan.

*” sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rajawali, 2001), h. 40.
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Tujuan belajar ada tiga jenis, yaitu:
a) Untuk Mendapatkan Pengetahuan
Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berfikir adalah bagian yang tidak
dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir
tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya
pengetahuan.
b) Penanaman Konsep dan Ketrampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
ketrampilan. Pembentukan sikap dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan
pribadi anak didik, pendidik harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya.
Untuk ini dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berfikir
dengan menggunakan pribadi pendidik itu sendiri sebagai contoh atau model.?®
Hal ini sangat berpengaruh terhadap cara pendidik dalam mendekati peserta didik,

dalam membentuk sikap mental yang lebih kuat.

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Kemampuan belajar perserta dididk sangat menentukan keberhasilannya
dalam proses belajar diantaranya adalah:
a) Motivasi
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna

pencapaian suatu tujuan.

8 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), h.25
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b) Sikap
Sikap adalah suatu kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui
pengalaman dan akan memberikan pengaruh langsung kepada respon individu
terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan dengan objek itu. Menurut
Allport ini menunjukan bahwa sikap itu tidak muncul seketika atau dibawa lahir,
tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan pengaruh
langsung kepada respon seseorang.
c) Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rela keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubunga antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semangkin besar minatnya.
d) Kebiasaan Belajar
Kebiasan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada
diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas,
dan pengaturan waktu menyelesaikan kegiatan.
e) Konsep Diri
Konsep diri seseorang yang dimaksud adalah bayangan seseoar tentang
keadaan dirinya sendiri pada saat ini dan bukanlah bayangan ideal dari dirinya
sendiri sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai oleh individu
bersangkutan.?® Fakor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam prosees

belajar yaitu moivasi, mina sikap, kebiasaan konsep diri dan keadaan yang

*H . Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2013),h.101-129
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terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu tujuan, melalui

pengalaman serta memberika pengaruh langsung kepada respon seseorang.

F. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.®® Hasil belajar ini diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan
berkaitan dengan kemampuan peserta didik menyerap atau memahami suatu
bahan yang telah diajarkan. Untuk mengetahui pencapai hasil belajar peserta didik
dapat diketahui dengan adanya pengukuran dengan evaluasi. Indikator hasil
belajar adalah peningkatan kemampuan atau pemahaman peserta didik terhadap
sesuatu atau materi pelajaran tertentu sehingga dapat menggambarkan
pengetahuan peserta didik yang dapat dilihat dari hasil tes dan evaluasi. Hasil tes
inilah yang dapat menunjukan keadan tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai
peserta didik.

Menurut pendapat Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi tertentu.** Secara sederhana,
yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang

diperoleh anak setelah kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan

**0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Bumi Aksara,2010), h. 171-173

*! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Gruop, 2013), h. 5-6
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suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk
perubahan prilaku yang relatif menetap.

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar dapat
dikatakan baik jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1) Hasil itu tahan lama dan
dapat digunakan dalam kehidupan. (2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau
otentik. Pengetahuan hasil proses belajar itu bagi peserta didik seolah-olah telah
merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap peserta didik, sehingga akan dapat
mempengaruhi padangan dan caranya mendekati suatu permasalahan.®* Dengan
kata lain, belajar adalah proses perubahan prilaku akibat interaksi individu dengan
lingkungan. Jadi perubahan prilaku adalah hasil belajar. Artinya, seseorang
dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat
dilakukan sebelumnya. Prilaku itu meliputi aspek pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik).>* Oleh karena itu hasil belajar yang dimiliki
seseorang itu berasal dari proses belajar dengan tujuan untuk mendapatkan
pengetahuan. Baik itu pengetahuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang
harus diterapkan dalam proses belajar mengajar ini mengandung maksud bahwa
pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila pendidik dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar. Jadi, prinsip

belajar adalah landasan berfikir, landasan berpijak, dan sumber motivasi, dengan

**Nurul Astuti Yensi “ penerapan Model Pembelajaran Tipe Examples Non Examples
dengan Menggunakan Alat Peraga untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dikelas VIII SMP N 1
Argamakmur”. Jurnal Exacta, vol.X No. 17 mei 2016,h.28

*Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013),h.50
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harapan dan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antar
peserta didik dan pendidik yang dinamis dan terarah.

Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan sikap
dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang
studi dan lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang
terorganisasi. Hasil belajar tidak pernah dihasilakan selama seseorang tidak
melakukan kegiatan belajar pada kenyataannya untuk dapat hasil belajar tidak
semudah yang dibayangkan tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan
yang harus dihadapi, untuk mencapainya hanya dengan kekuatan dan sungguh-
sungguh dalam belajar.

Setelah peserta didik melaksanakan kegiatan hasil atau proses belajar, maka
dilaksanakanlah suatu evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar ini
dilaksanakan untuk melihat apakah terdapat perubahan atau tidak pada diri peserta
didik, atau pembelajarn yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Hal ini seperi yang
telah diungkapkan oleh Muhibbin Syah, “Evaluasi adalah penilaian terhadap
tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah pogram”. Adapun tujuan tindakannya evaluasi hasil belajar yaitu:

a) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapi oleh peserta didik
dalam kurun waktu proses belajar tertentu.

b) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang peserta didik dalam
kelompok kelasnya.

¢) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik dalam belajar.



25

d) Untuk mengetahui hingga sejauh mana peserta didik telah mendayagunakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.
e) Untuk mengetahui tingkat daya guna dalam proses belajar mengajar.

Jadi hasil belajar pada asfek pengetahuan adalah dari tidak tahu menjadi
tahu, pada aspek sikap dari tidak mau menjadi mau, dan pada aspek keterampilan
dari tidak mampu menjadi mampu atau tidak bisa menjadi bisa. Hasil belajar
terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah prestasi dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan. Hasil tidak akan pernah diperoleh
selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk mendapatkan hasil dibutuhkan
perjuangan, pengorbanan, keuletan, kesungguhan, kemauan yang kuat. Arikunto
mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses
belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat
diukur. Sedangkan Nasution mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu
perubahan pada diri individu. Perubahan itu tidak hanya pengetahuan, tetapi juga
meliputi perubahan sikap, keterampilan, dan penghargaan diri pada individu
tersebut.

Beberapa orang ahli menyebut adanya beberapa jenis prilaku sebagai hasil
pelajaran. Lindgreen menyebut hasil pembelajaran terdiri dari beberapa:

a) Kecakapan
b) Informasi
¢) Pengertian

d) Sikap
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Sedangkan Robert M. Gagne mengemukan bahwa hasil pembelajaran
berupa kecakapan manusiawi terdiri atas:
a) Informasi verbal
b) Kecakapan intelektual (diskriminasi, konsep konkrit, konsep absrak, aturan
dan aturan yang lebih tinggi.)
c) Strategi kognitif
d) Kecakapan motorik
Proses belajar peserta didik mngerjakan hal-hal yang akan dipelajari sesuai
dengan tujuan dan maksud belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai

oleh seseorang setelah melalui proses belajar.

G. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Sudjana, “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor yakni faktor dari dalam diri peserta didik dan faktor dari luar diri peserta
didik™**. Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri peserta
didik, perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh
Clark menyatakan* Bahwa hasil belajar peserta didik disekolah 70% dipengaruhi
oleh kemampuan peserta didik dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan”. Demikian
juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan paling domain berupa kualitas
pembelajaran. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan dalam diri individu. sebaliknya apabila tidak terjadi perubahan dalam

diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.

** Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Trasinto, 1996), h.235
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Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan
kualiatas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang
dimiliki oleh pendidik. Artinya kemampuan dasar pendidik baik dibidang kognitif
(intelektual), bidang sikap (afektif), dan bidang prilaku (psikomotorik). Dari
beberapa pendapat diatas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor
dari dalam individu peserta didik berupa kemampuan personal (internal) dan
faktor dari luar diri peserta didik yakni lingkungan (eksternal). Dengan demikian
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
asfek kehidupan sehingga nampak pada diri individu pengunaan penilaian
terhadap sikap, pegetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
asfek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku
secara kuantitatif.

Menurut pendapat Wasliman yang menyatakan hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Uraian fakto internal
dan faktor eksternal, sebagai berikut:

1. Faktor insternal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajar. Faktor ini meliputi
kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasar dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.*

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Gruop, 2013), h. 5-6
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Fakor yang mempengaruhi hasil belajar yang ingin dicapai peserta didik
yaitu insternal yang dapat mempengaruhi kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam
mengikuti pelajaran, faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas perolehan belajar peserta didik. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah
peserta didik yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah tingkat
kecerdasan/inteligensi peserta didik, sikap peserta didik, bakat peserta didik,
minat peserta didik, dan motivasi peserta didik. Dan juga fakor dari luar diri

pesera didik yaitu dari orang tua, sekolah dan masyarakat

H. Pengaruh Penggunaan Media Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar, sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. Animasi
adalah hasil dari pengolahan gambar tangan menjadi gambar yang dapat bergerak.
Maka media animasi dapat diterapkan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan juga ditemukan beberapa
masalah diantaranya mengalami kesulitan dan lemah dalam menguasai konsep-
konsep fisika, persoalan ini disebabkan karena selama proses pembelajaran
berlangsung pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga
dengan adanya media animasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan lebih terfokus dan
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kreatifitas peserta didik dan pendidik bisa muncul dengan cepat. Dengan demikian
media animasi lebih baik dari pada pembelajaran fisika menggunakan metode
konvensional. Aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran fisika
pada materi perpindahan kalor menggunakan media animasi tergolong tinggi dan
lebih bersikap dan bertingkah laku positif selama pembelajaran berlangsung.
Sehingga pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi perpindahan kalor bisa memudahkan peserta didik berfikir secara

efektif.

I. Materi Perpindahan Kalor
1. Pengertian Kalor
Kalor didefinisikan sebagai sesuatu yang dipindahkan diantara sebuah sistem
dan lingkungannya sebagai akibat adanya perbedaan suhu®. Kalor adalah energi
yang berpindah dari satu benda ke benda lain akibat adanya perbedaan suhu.
Energi mengalir dari benda yang bersuhu tinggi berpindah menuju benda yang

bersuhu rendah, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1

_

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 165)
Gambar 2.1: Energi berpindah dari benda bersuhu tinggi
ke benda bersuhu rendah

% Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 154
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Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu zat.
Umumnya untuk mendeteksi keberadaan kalor yang dimiliki oleh suatu benda
yaitu dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor yang
dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya rendah
maka kalor yang dikandung sedikit. Satuan kalor adalah Joule dengan konversi 1
kalori = 4,2 Joule. Persamaan kalor adalah:

Q =m.c.AT
Keterangan:
Q = kalor (Joule)
m = massa benda (kg)
¢ = kalor jenis (J/kg°C)
AT = T,-T; = perubahan suhu (°C)

T, = suhu akhir (°C)
T, = suhu awal (°C)

o P eta Konsep

— Forduksi | -
— Fonpeksi | Kalor |<—| Energi I
— Radiasi I

h 4
|r Pemuaian | Perubahan Sufiu Perubahan Wigud '

— Pengelingan — Samiburigar rel = =fe — Banyakriya kalor

— Massa
Iogant — Eamaf lstrik — Massa — Ealor lsbur afau
— Sakelar ferrmal — Jembatar besi — Ealor jenis

— Termiostaf — Kaca jendzla — Eenaikan suhu
— Bimshal

— Lampu sizhn

Kalor wap
— Barmyaknya kelor
— Eemadkan suf

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 150)
Gambar 2.2: Peta Konsep
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Kalor adalah berpindah dari benda yang suhunya tinggi kebenda yang
suhunya rendah. Kalor dapat berpindahan dengan tiga cara: konduksi atau
hantaran, konveksi atau aliran, dan radiasi atau pancaran.

a. Konduksi

Konduksi adalah jika salah satu ujung batang dibakar maka ujung batang
yang lain semakin lama suhunya akan semakin tinggi. Pada peristiwa ini tenaga
termal dalam bentuk kalor, dipindahkan dari tempat bersuhu lebih tinggi ke
tempat yang lebih dingin, karena adanya tambahan kalor sehingga partikel atau
atom penyusun bahan logam di tempat yang lebih dingin ini bergetar lebih
cepat.®’

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai
perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Konduksi atau hantaran kalor hanya
terjadi ada perbedaan suhu.

Besarnya kalor Q tiap selang waktu tertentu dirumuskan sebagai berikut:

kATi-T,

Tq,-
2 = kAl_TZ atau 2 =
l At l

At

Keterangan:

Q = kalor yang dihantarkan (J)
A = luas penampang lintang benda (m)
At = T1-T2 = beda suhu antara kedua ujung benda (c)
| = jarak antara kedua bagian banda yang berbeda suhunya (m)
AT = selang waktu yang diperlukan (s)
k = konstanta pembanding/kondukstivitas termal zat (J/s.m.C)

Ada dua proses terjadi perpindahan kalor secara konduksi, yaitu: dalam zat

bukan logam, partikel-partikel yang dipanaskan bergetar lebih cepat hingga energi

¥’Bambang Murdaka Eka Jati, Fisika Dasar, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 212
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kinetik partikel-partikel itu makin besar. Partikel-partikel ini kemudian
memberikan sebagian energi Kinetiknya ke partikel-partikel terdekatnya melalui
hantaran. Demikian seterusnya hingga kalor mencapai bagian ujung benda yang
dingin (tidak dipanaskan). Dalam logam, kalor dipindahkan melalui elektron-
elektron bebas yang terdapat dalam struktur atom logam. Di tempat yang
dipanaskan, energi elektron-elektron bertambah besar. Oleh karena elektron bebas
mudah berpindah, maka pertambahan energi ini dengan cepat diberikan ke
elektron-elektron lain yang letaknya lebih jauh melalui tumbukan. Misalnya,
ketika besi yang dipanasi pada salah satu ujungnya maka ujung yang lain akan
terasa panas juga tetapi partikel-partikel pada besi tidak ikut berpindah atau tetap

pada tempatnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.3.

Ujung yang
Partiksl yang bergetar ikuf panas
mienabrak parficel lain |

- o " B
X Q ﬂo ° © o e -
- - s
W e e 1 -
A e oSO Lw
S : o
e Enzgi panas -
mernyehabkan Partiksl icuf
Rl parfikel bergetar bergztar

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 150)
Gambar 2.3: Perpindahan Kalor secara Konduksi

b. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu tempat ke tempat lain
disebabkan karena bahannya sendiri yang berpindah. * Konveksi atau aliran kalor

adalah proses di mana kalor ditransfer dengan pergerakan molekul dari suatu

% Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 158
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tempat ke tempat lain. Besar energi (kalor) yang dipindahkan memenuhi

persamaan berikut:

|

h. A. AT

>

t
Keterangan:
A = luas penampang zat yang dipanaskan (m)
h = tetapan konveksi bahan (J/m.s.K)
AT = selang waktu yang diperlukan (s)

Ketika air dipanaskan massa jenis air bergerak naik keatas. Tempatnya
digantikan oleh air dingin pada bagian atas yang memiliki massa jenis lebih besar.
Proses perpindahan kalor dari satu bagian fluida ke bagian fluida lainnya oleh
pergerakan fluida itu sendiri akibat perbedaan massa jenis disebut konveksi atau
aliran. Konveksi hanya terjadi pada zat yang dapat mengalir (disebut fluida), yaitu
zat cair dan gas. Misalnya ketika air dipanaskan dalam panci mula-mula partikel-
partikel air yang berada di dasar panci yang menjadi panas dan menjadikannya
berpindah (mengalir) menuju permukaan, sementara partikel-partikel air di bagian
permukaan berpindah (mengalir) ke bagian dasar untuk mendapatkan pemanasan.

Demikian seterusnya, hingga seluruh bagian air menjadi panas, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 2.5

Pembaiar
spirifus

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 168)
Gambar 2.4 Perpindahan Kalor secara Konveksi
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c. Radiasi

Perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi memerlukan adanya materi
sebagai medium untuk membawa kalor dari daerah yang lebih panas ke daerah
yang lebih dingin. Tetapi ketiga jenis transfer kalor terjadi tanpa medium apapun.
Semua kehidupan di dunia bergantung pada transfer energi dari matahari, dan
energi ini ditransfer ke bumi melalui ruang hampa. Bentuk transfer ini dalam
kalor karena temperatur matahari jauh lebih besar 6000 K dari bumi dan ini
dinamakan radiasi®®. Perpindahan kalor secara radiasi (pancaran) terjadi tanpa
medium. Radiasi adalah pancaran energi secara teru menerus dari permukaan
suatu benda. Energi ini juga disebut energi radiasi yang dipancarkan dalam bentuk
gelombang elektromagnetik. Energi radian yang dipancarkan oleh suatu
permukaan per satuan waktu per satuan luas tergantung pada sifat permukaann
serta temperatur.*® Misalnya pemancaran kalor (energi) matahari dapat sampai ke
bumi, meskipun di luar atmosfer bumi terdapat ruang hampa, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 2.6.

N

(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009 : 170)
Gambar 2.6 Perpindahan Kalor secara Radiasi

% Douglas C. Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 506

0 yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 159
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Kecepatan sebuah benda meradiasikan energi sebanding dengan pangkat
empat temperatur kelvin T. Yaitu, sebuah benda pada 2000 K jika dibandingkan
dengan benda lain pada 1000 K meradiasikan energi dengan kecepatan 2* = 16
kali lipat lebih besar. Kecepatan radiasi juga sebanding dengan luas A dari benda
yang memancarkannya, sehingga kecepatan energi meninggalkan benda, (Q/At),

adalah:

9 e AT*
At
Keterangan:
Q = kalor yang dipancarkan benda (J)
e = emisivitas bahan/benda
o = konstanta Stefan-Boltzman (5,67 10 W/m?K*)
A = luas penampang benda (m?)
T = suhu mutlak benda (K)

Persamaan ini disebut persamaan Stefan-Boltzman, dan ¢ merupakan
konstanta Stefan-Boltzman yang memiliki nilai

0 =5,67 x 10 8watt/m?(K*).
Faktor e disebut emisivitas, merupakan bilangan antara 0 dan 1 yang merupakan
karakteristik materi. Permukaan yang sangat hitam seperti arang mempunyai
emisivitas yang mendekati 1, sementara permukaan yang mengkilat mempunyai e
yang mendekati nol dengan demikian memancarkan radiasi lebih kecil. Nilai e
bergantung sampaibatas tertentu terhadap temperatul benda. Tidak hanya

permukaan mengkilat memancarkan radiasi yang lebih kecil, tetapi juga menyerap
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sedikit radiasi yang menimpanya atau sebagaian besar dipantulkan. Benda hitam

yang sangat gelap menyerap hampir seluruh radiasi yang menimpanya.**

“Douglas C. Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 507



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang
menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.*?
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi Eksperimen
dengan Pre-test and Post-test Control Group Desain. Penelitian ini melibatkan
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut akan
diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan
menggunakan media animasi, sedangkan kelas kontrol diajarkan tanpa
menggunakan media animasi, tetapi menggunakan model konvensional yang
diterapkan diskeolah. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test dan post-test

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen 01 X1 0,

Kelas Kontrol 0O X 0,
(Sumber: Sugiyono, 2010:112)
Keterangan:

0O : Pemberian pre-test

X1 : Pembelajaran menggunakan media animasi

O, : Pemberian post-test

X : Pembelajaran menggunakan model konvensional

2 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:ALFABETA,
2013), h. 08.
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Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan media
animasi, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan
menggunakan media animasi, tetapi menggunakan model konvensional. Kedua
kelas tersebut diberi pre-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
antara kelas eksperimen dan kontrol dalam keadaan awal. Kedua kelas bisa
dijadikan sebagai subjek penelitian jika memenuhi syarat, yaitu apabila hasil pre-

test antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikansi (01=02).%®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN Darussalam Aceh Besar pada semester

genap tahun ajaran 2016/2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek penelitian®*. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN Darussalam Aceh
Besar yang terdiri dari tiga kelas (X IPA; X IPA; dan X IPA3), dengan jumlah
peserta didik keseluruhan 72 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Sukardi

memberikan pengertian sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang akan

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2011)
h. 116

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 173s
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diambil datanya. Sebagian dari jumlah populasi yang akan diambil atau dipilih
sebagai sumber data disebut sampel.*

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan cara Non Probability Sampling
dengan teknik Purposive, yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA; sebagai
kelas eksperimen dan kelas X IPA, sebagai kelas kontrol. Hal ini berdasarkan
pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut memiliki persentase ketuntasan belajar
rendah atau dibawah 50% dengan rata-rata nilai yang hampir sama, jumlah

siswa yang tidak jauh berbeda.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dalam pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik ( lebih cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga
lebih mudah diolah”.*® Instrumen merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari jawaban pada suatu penelitian. Instrument dalam penelitian ini
adalah soal test berupa pre test dan post test. Pretest (tes awal), yaitu tes yang
diberikan pada peserta didik sebelum proses pembelajaran berlangsung. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, post test (tes akhir),

yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah proses pembelajaran

*Johni Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini...,”" h. 56.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 203
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berlangsung. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perbaikan hasil
belajar peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakan media animasi.
Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan
dengan materi perpindahan kalor terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat
kompetensi kognitif C; (pengetahuan), C, (pemahaman), C3 (penerapan), C,

(analisis).

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
test .Test adalah alat prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penelitian.’ Tes dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan media anismasi pada perpindahan kalor. Penelitian ini memberikan
tes awal (pre tert) dan tes akhir (post test). Adapun tujuan pemberian tes tersebut
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi perpindahan

kalor.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data (pengolahan data). Pengolahan data
yang penulis lakukan dengan menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil dari
kedua pembelajaran tersebut yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang

diperoleh dari hal penelitian dilakukan dengan perhitungan.

*"Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 66
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Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
maka terlebih dahulu ditentukan:
1. Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi.
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a. Menentukan rentang:
R = skor terbesar - skor terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interval.
Banyak kelas =1 + 3,3 log n, dengan n menyatakan banyak data

c. Menentukan panjang kelas interval

rentang

- banyaknya kelas
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, untuk ini bisa dipilih data
terkecil, dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang
kelas yang ditentukan.
2. Menentukan nilai rata x dan varians (s°)
Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi menurut Sudjana, nilai

rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

_ _ Sfixi

Tfi

Keterangan:

X = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi kelas interval data
Xi = Nilai tengah atau tanda kelas interval.
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Untuk menghitung Varians (s*) maka menggunakan rumus:

§2 — ny fixf - fix)?
n(n-1)

Keterangan:

n = banyak sampel

s?= varians

fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas interval.
x; = tanda kelas interval.*®

3. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadrat seperti berikut ini:

2 _ vk (0;—Ep)?
X" =i=1 T
E;

Keterangan:

x? = statistik chi-kuadrat

0; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan.
k = banyak data®

4. Uji Homogenitas Varian
Fungsi uji homogenitas varian adalah untuk mengetahui apakah sampel ini

berhasil dari populasi dengan varian yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini

berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

__ Varian terbesar
Varian terkecil

st

_S%

*8 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005) h. 47-95

*Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Transito, 1996), h. 273
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Keterangan
S; = Varian dari nilai kelas interval
SZ = Varian dari interval terkecil
5. Uji Hipotesis
Ho @< 2
Ha @ HisH2
Ho:  Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan media animasi lebih rendah
atau sama dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan tidak
menggunakan media animasi.
Ha: Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan media animasi lebih baik

daripada peserta didik yang diajarkan dengan tidak menggunakan media animasi.

Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikan a = 0,05 (5%) dengan
derajat kebebasan dk = (n; + n - 2) dengan Kriteria pengujian, terima Hg jika thiwng
< tu-o) dengan tu.q di dapat dari daftar distribusi t-student. Untuk thiwng > t(1-a),
hipotesis H,, diterima.

Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

1. Menolak hipotesis nihil (Hy) dan menerima hipotesis alternatif (H,) bila,
thitung > travel

2. Menerima hipotesis nihil (Hy) dan menolak hipotesis alternatif (H,) bila,
thitung < ttavel

3. Rumus uji-t



Keterangan:

t =nilai yg dihitung

X, =nilai rata-rata kelas eksperimen

X, =nilai rata-rata kelas kontrol

s =varians gabungan antara s; dan s, masing-masing tes

n; = jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas kontrol.*°

*°Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Transito, 1996), h. 239
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Darussalam Aceh Besar yang beralamat
dijalan Tgk Glee Inem pada tanggal 11 April 2017 sampai dengan 24 April 2017.
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X IPA; yang berjumlah 24 orang sebagai
kelas eksperimen dan kelas X IPA;, yang berjumlah 24 orang sebagai kelas
kontrol. Peneliti menggunakan pembelajaran dengan menggunakan media animasi
pada materi perpindahan kalor sebanyak dua kali pertemuan pada Kkelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol peneliti tidak menggunakan media animasi
pada materi perpindahan kalor.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi
disekolah. Peneliti mempersiapkan pokok bahasan yang akan dijadikan bahan
pembelajaran yaitu RPP dan soal, pada kelas eksperimen diberikan soal pre test
sebelum memulai pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan memberi
pembelajaran dengan menggunakan media animasi, selanjutnya pada pertemuan
kedua dengan pembelajaran menggunakan media yang sama dan kemudian
diakhir pertemuan siswa diberikan soal post test untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang materi perpindahan kalor dengan menggunakan media
animasi. Sedangkan kelas kontrol pembelajaran yang diberikan tidak
menggunakan media animasi pada materi perpidahan kolor, pada awal
pembelajaran diberikan soal pre test kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran,

dan kemudian pada akhir pertemuan diberikan soal post test.
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1. Deskripsi Pengolahan Data
a. Kelas Eksperimen
1) Pre Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas X IPA; (Kelas
Eksperimen)

No Nama Peserta Didik Nilai pretest Nilai posttest
1 RA 40 65
2 RO 50 85
3 SL 65 75
4 IN 50 90
5 KL 50 80
6 DF 45 85
7 LC 40 85
8 PP 50 70
9 PF 64 85
10 AM 55 80
11 YR 75 100
12 MM 40 70
13 SR 70 100
14 BD 60 90
15 AL 40 85
16 AY 45 70
17 FE 70 5
18 LL 65 80
19 KV 50 85
20 YY 60 90
21 HF 50 90
22 VI 45 85
23 uu 55 75
24 RB 70 100
Rata-rata (x) 56,75 82,87

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa kelas X IPA; (Tahun 2016/2017)



b. Menentukan Rentang

Rentang (R)

75-40

35

= Nilai terbesar — nilai terkecil
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c. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan struges dengan n = 24

Banyak kelas (K) =

= 5.55 (diambil 6)

1+3.3log 24

1+3.3(1.38)

d. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas (P)

= 5,83 (diambil 6)

Range (R)

35
6

- Banyak kelas (K)

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Peserta Didik Kelas X
IPA; (Kelas Eksperimen).

- Frekuensi Nilai . . -

No  Nilai Tes (Fi) tengah (xi) Fixi Xi Fixi
1. 40 — 45 7 42,5 297,5 1806,25 12643,75
2. 46 — 51 4 48,5 194 2352,25 9409
3. 52 - 57 2 54,5 109 2970,25 5940,5
4. 58 — 63 4 60,5 242 3660,25 14641
5. 64 — 69 2 66,5 133 4422,25 8844,5
6. 7075 5 72,5 362,5 5256,25 26245

Jumlah 24 - 1338 - 77723,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)

Setelah dilakukan pengolahan data dari hasil penelitian dapat dilihat pada

Tabel 4.2 (daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas X IPA;) bahwa hasil yang
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diperoleh untuk X£f i x; - 1338 X f; = 24, maka dapat ditentukan standar deviasi

sebagai berikut:

e. Menenukan nilai rata-rata mean

(X ) = Zhixi
n

=55,75
f. Menentukan varians (S)?

n2 fi X12 _(Z fi Xi )2
n(n-1)

=

24 (77723,75 ) — (1338)
24(24-1)

186537000 —17902444
24(23)

184746756
552

= 334,68

g. Menentukan simpangan baku (stansar deviasi)

Sz = /334,68 = 18,29

2) Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen
Untuk mengetahui penelitian dari kedua kelas ini berdistribusi normal atau
tidak, maka hipotesis yang diuji adalah :

Ha : Oi = Ei (sampel berdistribusi normal)
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Ho : Oi = Ei (sampel tidak berdistribusi normal)
Dengan kriteria pengujinya adalah : Tolak Ho jika y > >y 2 (1-a) (k-1)

Untuk menguji normalitas pada kelas eksperimen, kita harus menghitung
frekuensi yang diharapkan ( E;j ) dan mengetahui frekuensi pengamatan ( O; ).
Data mengenai uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Uji Normalitas Nilai Pre test Kelas Eksperimen

interval Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi  (Oi-Ei)

kelas untuk daerah  tiap diharapkan  pengamaan Ei
(x)  batas kelas (Ed) (G)
kelas interval
395 -0,88 0,2910
40 — 45 0,0925 2,22 7 10,29
455 -0,56 0,1985
46 — 51 0,1075 2,58 4 0,78
51,5 -0,23 10,0910
52 - 57 0,075 18 2 14,22
575 0,09 10,0160
58 — 63 -0,1576 -3,78 4 -20,39
635 042 01736
64 — 69 -0,1028 -2,46 2 -8,08
695 0,75 10,2764
70-175 -0,0813 -1,95 5 -21,33
755 1,07 0,3577
k —E.)? 4,95
7 2 _ Z (O i EE |)
i=1 i

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)

_X_Yl

untuk batas kelas S,

Dimana :
X ,= 55,75

S1= 18,29
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Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6, dk =

K-1=6-1=5, dengan « = 0,05 maka 7,0 = x 095 diperoleh 11,07.

Dari hasil penelitian didapat y 2= 4,95 dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka

hipotesis Ho diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribusi
normal.
3) Post Test Kelas Eksperimen
a. Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terkecil
=100 - 65
=35
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan struges dengan n = 24
Banyak kelas (K) =1+ 3.3log 24
=1+3.3(1.38)
= 5.55 (diambil 6)
c. Menentukan panjang kelas interval

_ Range (R)
Banyak kelas (K)

Panjang kelas (P)

35
6

= 5,83 (diambil 6)
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Peserta Didik Kelas X
IPA; (Kelas Eksperimen).

- Frekuensi Nilai L 2 [ 2
No  Nilai Tes (Fi) tengah (xi) Fixi Xi Fixi
1 6570 4 67,5 270 4556,25 18225
2 71-76 3 73,5 220,5 5402,25 16206,75
3. 77—82 3 79,5 238,5 6320,25 18960,75
4. 83 — 88 7 85,5 598,5 7310,25 51171,75
5 89 — 94 4 91,5 366 8372,25 33489
6 95— 100 3 97,5 2955 9506,25 28811,25
Jumlah 24 - 1989 - 166864,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)

Setelah dilakukan pengolahan data dari hasil penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4.4 (daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas X IPA;) bahwa hasil yang
diperoleh untuk XZf i x; =1989 X f; = 24, maka dapat ditentukan standar deviasi
sebagai berikut:

d. Menentukan nilai rata-rata mean

(X,) = Zfi
n

1989

24

= 82,87

e. Menentukan varians (S)?

X fix’ —(Z i)’
n(n-1)

=

24 (166864,5) — (1989)°
24(24-1)

_ 400478,24 —3956121
552

_48627,24
552
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= 88,09

f. Menentukan simpangan baku (stansar deviasi)

Sz = /88,09 =9,38

4) Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen
Untuk mengetahui penelitian dari kedua kelas ini berdistribusi normal atau
tidak, maka hipotesis yang diuji adalah :
Ha : Oi = Ei (sampel berdistribusi normal)

Ho : Oi = Ei (sampel tidak berdistribusi normal)
Dengan kriteria pengujinya adalah : Tolak Ho jika 7 * 27 * (1 ;) «_1)

1). Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Untuk menguji normalitas pada kelas eksperimen, kita harus menghitung
frekuensi yang diharapkan ( E; ) dan mengetahui frekuensi pengamatan ( O; ).
Data mengenai uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Daftar Uji Normalitas Nilai Post test Kelas Eksperimen

Interval  Batas Z Batas Luas  Frekuen Frekuensi  (Oi—Ei)
kelas untuk daerah tiap Si pengamaan Ei
(x) batas kelas  diharap (o))
kelas interval  kan (Ej)

645 -195 0,4719

65— 70 0,0653 1,26 4 4,95
705 -1,31 0,4066

71-76 0,1709 4,10 3 -0,29
76,5 -0,67 0,2357

77— 82 0,2197 5,27 3 -0,97
825 -0,03 0,0160

83 — 88 -0,2262  -5,42 7 -28,46
885 0,60 0,2422

89 -94 -0,154 -3,69 4 -16,02

945 1,23 0,3962

95 —-100 -0,0731  -1,75 3 12,89
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1005 1,87 0,4693

k (0. —E.)? 7,89
ZZ — Z ( i |)
=0
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)
. X=X,
untuk batas kelas
Sl

Dimana:
X = 82,87
s; =9,38

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6, dk
=K - 1 =6 —- 1 =05 dengan o = 0,05 maka diperoleh y*tabel =

2

X (1ca)k-1)= 7 2095 (5 = 11,07. Dari hasil penelitian didapat y *= 7,25

dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka hipotesis Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa

sampel berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data prestasi belajar peserta didik
untuk kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data Nilai Pretest dan Posttess Peserta Didik Kelas X IPA; (Kelas
Kontrol)

No Nama Peserta Didik Nilai pretest Nilai posttest
1 VI 40 60
2 AR 45 80
3 RK 45 55
4 RM 70 80
5 TH 35 60
6 SY 40 70
7 SN 55 65
8 MN 35 60




No Nama Peserta Didik Nilai pretest Nilai posttest

9 Kl 70 90
10 NA 45 80
11 MD 55 75
12 AP 40 70
13 KL 35 55
14 YU 50 90
15 SN 60 65
16 RU 40 70
17 RI 65 60
18 LW 50 70
19 PO 40 85
20 RU 45 60
21 DN 40 80
22 AZ 35 55
23 ZL 60 80
24 QL 50 70

Data Rata-rata () 50,75 70

Sumber: Hasil Penelitian siswa kelas X IPA; (Tahun 2016/2017)
a. Menentukan rentang
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terbesar
=70-35
=35
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan struges dengan n=24
Banyak kelas (K) =1+ 3,3log 24
=1+3,3(1,38)

= 5,55 (diambil 6 kelas)
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c. Menentukan panjang kelas interval

Range (R)

Panjang kelas (P) = Banyak kelas (K)

_3
6

= 5,83 (diambil 6)

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Peserta Didik Kelas X
IPA; (Kelas Kontrol).

No. Nilaitest Frekuensi Nilai Tengah  Fixi Xi* Fixi®
(Fi) (Xi)

1. 35-40 5 37,5 187,5 1406,25 7031,25
2. 41 - 46 2 43,5 87 1892,25 3784,5
3. 47 - 52 4 49,5 198 2450,25 9801
4, 53 - 58 2 55,5 111 3080,25 6160,5
5. 59 - 65 4 61,5 246 3782,25 15129
6. 66 —70 7 67,5 4725 4556,25 31893,75

Jumlah 24 - 1302 - 73,800

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)

Setelah dilakukan pengolahan data dari hasil penelitian dapata dilihat pada
Tabel 4.7 (daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas X IPA;) bahwa hasil yang
diperoleh untuk X£f i x; -=1302 X f; = 24, maka dapat ditentukan standar deviasi
sebagai berikut:

d. Menentukan nilai rata-rata mean




e. Menentukan varians (S)?

n2 f; Xlz_(z fi Xi)2

= n(n-1)

24(738000) — (1302)°

24(24-1)

_1771,200 —1695,204
24(23)

_ 2599

552

= 47,09

f. Menentukan simpangan baku standar deviasi)

Sz = /47,09

= 6,86

g. Menentukan varians gabungan:

52 = (nl _1) S12 + (nz _1) S22

SZ

SZ

82

n+n,—2

_ (24-1)18,29+ (24 -1)6,86
24+24-2

(23)18,29 + (236,86
46

420,67 +157,78
46

578,45
46

=12,57

56
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h. Menentukan simpangan gabungan:

S=,12,57 = 3,54

1) Normalitas Pre Test Kelas Kontrol
Untuk menguji normalitas pada kelas kontrol, kita harus menghitung
frekuensi yang diharapkan ( Ej) dan mengetahui frekuensi pengamatan
( Oi). Data mengenai uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Nilai Pre test Kelas Kontrol

Interval Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi  (Oi - Ei)

kelas untuk daerah  tiap diharapkan  pengamaan Ei
(x)  Dbatas kelas (Ed) (o))
kelas interval
345 -2,87 0,4975
35-40 0,0192 0,46 5 44,80
40,5 -2,00 0,4783
41— 46 0,1075 2,58 2 0,13
46,5 -1,12 10,3708
47 — 52 0,276 6,62 4 1,03
525 -0,25 10,0948
53 - 58 0,1474 -3,53 2 8,66
585 0,61 0,2422
59 - 65 0,2093 -5,02 4 16,20
655 1,63 0,4515
66 — 70 0,0396 0,95 7 66,52
705 2,36 0,4911
. OB 673
X Z; 3
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)
XX
Z intuk batas kelas:S—
2
Dimana:
X 2=54.25

S, =6,86
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Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6, dk =

K-1=6-1=5 dengan a=0,05maka 7°,pe = % 05 diperoleh 11,07.

Dari hasil penelitian didapat y = 6,73 dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka

hipotesis Ho diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribusi
normal.
2). Uji Homogenitas

Untuk mengetahui populasi-populasi dengan varians homogen atau tidak,
menurut Sudjana hipotesis yang diuji adalah :

Ho : Populasi dengan varians yang homogen

Ha. : Populasi dengan varians yang heterogen

Untuk menguji homogen suatu sampel menurut Sudjana dapat digunakan
rumus sebagai berikut:

B Varians terbesar
Varians terkecil

Dengan kriteria pengujiannya adalah:

Tolak hipotesis Ho hanya jika F = F 1, , (1 v

_ Varians terbesar

F =
Varians terkecil
£ _ 686
18,29
F =037

Derajat kebebasan untuk pembilang (v1) = 24 — 1 = 23, derajat kebebasan

untuk penyebut (v2) = 24 — 1 =23 dan « = 0,05. Dari daftar distribusi diperoleh
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F =Fq a(viv2) = F 0,05 (2323) = 1,98 dan dari hasil penelitian

tabel

diperoleh F = 0,37 dan ini lebih kecil dari 1,98. Maka hipotesis Ho diterima. Hal
ini berarti bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian adalah homogen dan
berdistribusi normal.
3). Pengolahan Data Post test Kelas Kontrol
a. Menentukan rentang
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terbesar
=90-55
=35
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan struges dengan n=24
Banyak kelas (K) =1+ 3,3log 24
=1+3,3(1,38)
= 5,55 (diambil 6 kelas)
c. Menentukan panjang kelas interval

Range (R)
Banyak kelas (K)

Panjang kelas (P) =

=3
6

= 5,83 (diambil 6)

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Peserta Didik Kelas X
IPA; (Kelas Kontrol).

No. Nilaitest Frekuensi Nilai Tengah  Fixi Xi* Fixi®
(Fi) (Xi)
1. 55 -60 8 57,5 660 3306,25 26450
2. 61— 66 2 63,5 127 4032,25 8064,5
3. 6772 5 69,5 3475  4830,25 24151,25
4, 73-78 1 75,5 75,5 5700,25 5700,25
5. 79 -84 5 81,5 407,5 6642,25 33211,25
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No. Nilaitest Frekuensi Nilai Tengah  Fixi Xi* Fixi®
(Fi) (Xi)
6. 85-90 3 87,5 262,5 7656,25 22968,75
Jumlah 24 - 1680 - 120546

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)

Setelah dilakukan pengolahan data dari hasil penelitian dapata dilihat pada
Tabel 4.9 (daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas X IPA;) bahwa hasil yang
diperoleh untuk Xf ;x ; = 1680 X f ; = 24, maka dapat ditentukan standar deviasi
sebagai berikut:

d. Menentukan nilai rata-rata mean

(Yz) _ > fixi

n

e. Menentukan varians (S)?

nz fi Xlz_(z fi Xi)2

= n(n-1)

24(120546) — (1680)°
24(24-1)

2893104 — 2822900
24(23)

70704

552

=128,08
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f. Menentukan simpangan baku standar deviasi)

Sz = /128,08
=1131

g. Menentukan varians gabungan:

82 _ (nl _1) 512 + (nz _1) S22
n+n,—2

2 _ (24-1)9,38+ (24 -1)11,31

S
241242
@ - (23)9,38 + (23)11,31
46
g2 - 21574+26013
46

g2 = 47587

46
S? =10,34

h. Menentukan simpangan gabungan:

S=41034=321

4). Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol
Untuk menguji normalitas pada kelas kontrol, kita harus menghitung
frekuensi yang diharapkan ( E;) dan mengetahui frekuensi pengamatan (O;). Data

mengenai uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10.



62

Tabel 4.10 Daftar Uji Normalitas Nilai Post test Kelas Kontrol

Interval Batas Z Batas Luas  Frekuen Frekuensi  (Oi-Ei)
kelas untuk daerah tiap Si pengamaan Ei
(x) batas kelas  diharap (Gi)
kelas interval  kan (E;)
545 -2,16 0,4826
55— 60 0,1887 4,25 8 2,67
60,5 -0,83 0,2939
61 — 66 0,1646 3,95 2 0,96
66,5 -0,30 0,1293
6772 0,0345 0,82 5 21,30
72,5 0,22 0,0948
7370 0,0749 1,79 1 0,34
705 0,04 0,0199
7984 0,3763 9.03 5 21,79
845 128 0,3962
85-90 0,0731 1,75 3 12,89
905 1,01 0,4693
K _E )2 3,06
ooy O E)
= E;
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016/2017)
. _X=X,
untuk batas kelas s,
Dimana:
X ,=10
s, =11,31

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6, dk =
K -1=6 -1 =05 dengan o = 0,05 maka diperoleh y?tabel =

2

X (1-a)(k-1)= 7 Z095 (5 = 11,07. Dari hasil penelitian didapat y °= 3,06

dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka hipotesis Ho ditolak. Dapat dikatakan bahwa

sampel berdistribusi normal.
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5). Uji Homogenitas
Untuk mengetahui populasi — populasi dengan varians homogen atau tidak,
menurut Sudjana hipotesis yang diuji adalah :
Ha : Populasi dengan varians yang homogen
Ho : Populasi dengan varians yang heterogen
Dengan kriteria pengujiannya adalah:

Tolak hipotesis Ho hanya jika F =2 F 1/, , (1 2

_ Varians terbesar

k= Varians terkecil
113
938

F =120

Derajat kebebasan untuk pembilang (v1) = 24 — 1 = 23, derajat kebebasan untuk
penyebut (v2) = 24 — 1 = 23 dan o« = 0,05. Dari daftar distribusi diperoleh
Fiabel = Fl/Za(vl, v2) T F 0,05 ( 24,24 ) =198
dari hasil penelitian diperoleh F = 1,20 dan ini lebih kecil dari 1,98. Maka
hipotesis Ho diterima. Hal ini berarti bahwa sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah homogen dan berdistribusi normal.
1. Uji Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho cul <p2

Ha Tul>p2
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Ho: Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan media animasi lebih
rendah atau sama dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan
tidak menggunakan media animasi.

Ha: Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan media animasi lebih baik
daripada peserta didik yang diajarkan dengan tidak menggunakan media

animasi.

Untuk menguji hipotesis di atas maka digunakan persamaan untuk mencari
t-hitung, menurut Sudjana untuk mencari t-hitung dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

Dengan kriteria pengujiannya adalah :

TerimaHojikat<t,

t = X =%
/1 1
S |—+ —

n n,

82,87 — 70

12,87

" 321.0,08

t
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1287
~3,21(0,28)

t= 1287 =1431
0,8988

Pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n;+n,—2) = 44
dengan peluang (1-o).
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
- Jika nilai t-hiung > t-tabel, Maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak
- Jika nilai t-hitung< t- tabel, Maka Haditolak dan Ho diterima.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thiwng = 14,31 dan tipe dengan
taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 46, dengan cara interpolasi diperoleh ty ¢5(44) =
1,66 sehingga diperoleh tyi; > twp. Hasil ini jelas ada dalam daerah penolakan Ho

atau berada dalam daerah penerimaan Ha

B. Pembahasan

Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi perpindahan kalor
maka penulis mengadakan tes, tes ini diadakan dalam dua tahap yaitu tes awal
(Pre test ) dan tes akhir (Post test). Pre test adalah tes yang diberikan sebelum
proses belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi
yang dapat dikuasai oleh peserta didik sebelum belajar. Post test adalah tes yang
diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi) peserta

didik.
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Berdasarkan deskripsi dan analisis data, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
pre test yang diperoleh kelas eksperimen (X IPA;) 55,75 dan untuk kelas kontrol
(X IPA;) 54,25. Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata post test kelas
eksperimen (X IPA;) 82,87 sedangkan nilai rata-rata post test kelas kontrol (X
IPA;) 70. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen X IPA; nilai pre test tertinggi yang diperoleh oleh
peserta didik adalah 75 nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 40.
Sementara nilai post test tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 100, nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah 65. Sedangkan pada kelas kontrol X
IPA; nilai pre test tertinggi yang diperoleh oleh peserta didik adalah 70 nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah 35. Sementara nilai post test
tertinggi 90 nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 55.

Setelah pendidik menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media
animasi, hasil belajar peserta didik terjadi peningkatan secara signifikan. Hasil
post test pada kelas kontrol peserta didik dengan pembelajaran tidak
menggunakan media animasi sangat rendah, rata-rata nilai yang diperoleh peserta
didik dibawah KKM. Setelah pembelajaran diterapkan dengan menggunakan
media animasi, hasil post test pada kelas eksperimen yang peserta didik peroleh
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai post test pada kelas kontrol. Perbedaan
hasil tes kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1

yang berbentuk grafik dibawah ini:



67

90

80

70
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50 -

40 - m Kelas Eksperimen

30 - m Kelas Kontrol

Nilai Peserta Didik

20 -+

10 -

Pre test Post test
Hasil Belajar

Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan
Kelas Kontrol.

Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan pembelajaran
menggunakan media animasi dan pembelajaran tidak menggunakan media
animasi dapat disimpulkan bahwa, kenaikan hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh penggunaan media. Dengan menggunakan media animasi
peserta didik lebih aktif dalam belajar dan peserta didik dapat termotivasi dalam
belajar sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian
hipotesis pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan = 44 maka dari
distribusi-t diperoleh thiung> twne Yaitu 14,31> 1,66. Dengan demikian, sesuai
dengan kriteria pengujian maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas yang diajarkan
dengan menggunakan media animasi dengan kelas yang diajarkan anpa

menggunakan media animasi. Yang artinya, adanya pengaruh penggunaan media
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animasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MAN Darussalam Aceh Besar
pada materi perpindahan kalor.

Hasil ini juga relevan dengan penelitian Yusma Gusnaili yang berjudul
“Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasi Belajar Peserta Didik pada Materi
Hidrokarbon Kelas XI SMA Negeri I Teunom™®*. Diperoleh bahwa hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan media animasi lebih baik dibandingkan hasil
belajar dengan tidak menggunakan media animasi.

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media animasi dapat memotivasi peserta didik sehingga lebih aktif dalam belajar,
dimana hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang diajarkan dengan
menggunakan media animasi lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik pada

kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan media animasi.

> Yusma Gusnaili, Pengaru Penggunaan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI SMA Negeri | Teunom, Banda Aceh, 2015 h 78



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adanya pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar peserta
didik kelas X MAN Darussalam Aceh Besar pada materi perpindahan kalor.
Artinya, adanya peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas yang
diajarkan dengan menggunakan media animasi dengan kelas yang diajarkan tanpa
menggunakan media animasi. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil rata-rata pre
test dan post test peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menunjukan adanya perbedaan signifikan pada kelas eksperime. Berdasarkan
pengujian hipotesis thiwng™> twver Yaitu 14,31 > 1,66 terbukti bahwa hipotesis

alternatif (Ha) yang diajukan secara signifikan dapat diterima.

B. Saran

Dalam memilih media pembelajaran, pemanfaatan media animasi
merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh pendidik untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam upaya mencapai kualitas proses
dan kualitas hasil belajar mengajar, pendidik lebih memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam aktivitas belajar dan peran
pendidik hanya sebagai fasilitator. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam
penelitian ini, perlu adanya penelitian lanjut untuk mengetahui pengaruh media
animasi terhadap hasil belajar peserta didik pada materi lainnya, sehingga bisa
mengukur secara lebih luas sejaun mana media animasi dapat dikembangkan

dalam proses belajar mengajar.
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KISI-KISI SOAL

No Soal Kunci | Indikator Ranah Kognitif
Jawaban C1 C2 C3 C4
1
Pada gambar diatas energi
yang berpindah dari satu B 1 v
benda kebenda yang lain
akibat adanya perbedaan
suhu disebut...
a. energi
b. kalor
C. suhu
d. usaha
2 | Dalam SI, satuan kalor
adalah...
a. joule (J)
b. kelvin (K) A 1 4
c. watt (W)
d. kilogram (Kg)
3 | Dalam konveksi, air yang
dipanaskan akan naik
kepermukaan...
a. karena partikel tersebut
kurang padat dibandingkan A 2 v
air di sekitarnya
b. karena partikel tersebut
lebih padat dibandingkan
air di sekitarnya
c. Karena partikel tersebut
memiliki massa yang lebih
besar dibandingkan air di
sekitarnya
d. karena air yang dingin
mendorong nya keatas.
4 | Pada gambar dibawah ini
terjadi perpindahan kalor
tanpa membutuhkan
adanya materi atau
medium adalah...
AT \/
e D 3

a. Konveksi




b. Konduksi
c. energi
d. radiasi

Benda yang  mampu
menyerap semua radiasi
adalah...

a. sinar gamma

b. benda Planck

c. EMR

d. Benda hitam

Berikut ini gambar yang
termasuk dalam
perpindahan kalor secara
radiasi adalah...

a.

-y

-

Pengaruh kalor pada suatu

zat adalah...

a. Kalor akan mengubah
suhu zat

b. Kalor pada zat dapat
melebur tapi  tidak
dapat membeku

c. Kalor tidak  dapat
mengubah suhu zat

d. Kalor tidak  dapat
mengubah wujud zat.

Ketika kita memanaskan




air dalam suatu panci
maka bagian yang terlebih
dahulu  panas adalah
bagian bawah hal ini
disebut perpindahan kalor
secara...

a. radiasi
b. konveksi
C. energi
d. konduksi

9 | Perpindahan kalor secara

konduksi terjadi...

a. hanya dalam zat cair.

b. hanya dalam zat padat.

c. dalam zat padat, cair
dan gas.

d. hanya dalam gas.

10 | Bagian air yang
dipanaskan bergerak ke
atas karena...

a. karena massa jenisnya
membesar.

b. adanya dorongan dari
kalor.

C. massa jenisnya
berkurang.

d. adanya desakan dari
bawah

11 | Jika air panas

dicampurkan dengan air

dingin, proses yang terjadi

adalah...

a. air dingin dan air panas
lama-lama melepaskan
kalor.

b. air dingin melapaskan
kalor dan air panas
menerima kalor

c. air dingin dan air panas
menerima kalor

d. air dingin menerima
kalor dan air panas
melepaskan kalor.




12

Bahan yang dapat
menghantarkan panas
dengan baik adalah...
a. isolator

b. konduktor

c. radiasi

d. konveksi

13

Berikut ini gambar yang
termasuk dalam
perpindahan kalor secara
konveksi adalah...

14

ketika besi dipanaskan
pada salah satu ujungnya,
maka ujung yang lain akan
terasa panas juga. Hal ini
disebut perpindahan
secara...

a. konveksi

b. radiasi

c. konduksi

d. isolator

15

Suhu udara di dalam suatu
kamar  adalah  26°C.
Seseorang  yang  luas
permukaan tubuhnya 1 m?
dan memiliki suhu badan




36 °C, berada di dalam
kamar  tersebut.  Jika
koefisien konveksi orang 7
W/ m?K. jumlah kalor
yang dilepas orang
tersebut adalah...

a. 240017

b. 3200J

c. 34001

d. 4200J

16

Sebuah benda hitam
dengan luas permukaan
100 cm?, memiliki suhu
127°C. jumlah energi yang
dipancarkan benda hitam
tersebut selama 1 menit
adalah...

a. 85,09

b. 86,03 J

c. 87,09

d. 81,10

17

Berikut ini yang bukan

contoh dari perpindahan

kalor secara konduksi

adalah...

a. Panas dari matahari
menghangatkan bumi

b. Besi yang dipanaskan

c. Memanaskan
penggorengan di atas
kompor

d. Sendok dalam cangkir
kopi yangg panas

18

Batang logam dengan luas
penampang 10 cm*,
panjangnya 1 m dan
perbedaan suhu kedua
ujungnya 50 °C. Bila
konduksi 0,2 kal/m.s°C.
jumlah kalor yang
dirambatkan persatuan
luas persatuan waktu
adalah...

a. 0,10 kal/s

b. 0,01 kal/s

c. 0,02 kal/s




d. 0,15 kal/s

19

Berikut ini yang
merupakan  perpindahan
kalor secara  konduksi
adalah...

a. partikel-partikel padat
saling berbenturan dan
mentransfer energy dari
satu ke yang lain

b. partikel-partikel  cair
bergerak melalui
transfer energy
sepanjang mereka
bergerak

c. partikel-partikel melaju
kencang melalui udara
dengan energy termal
mereka

d. padat mulai bergetar
ketika ditempatkan di
bawah sinar matahari
langsung

20

Perpindahan kalor secara
konveksi terjadi pada....
a. zat cair dan gas

b. zat padat dan gas

c. zat padat, cair dan gas
d. zat cair dan gas




LAMPIRAN : 7

Sekolah : MAN Darussalam
Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasa : Perpindahan Kalor
Kelas/Semester : X /11 (Pree test)

PetunjukPengisian :

. Tulis identitas (nama dan kelas)

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda
silang.

. Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

Pergunakan waktu sebaik mungkin.

Coba perhatikan gambar dibawah ini, peristiwa yang paling tepat adalah...

e

radiasi

a
b. energi
c. konveksi

d. konduktor

Benda yang mampu menyerap semua radiasi disebut...

a. sinar gamma

b. benda Planck

c. EMR

d. Benda hitam

Berikut ini gambar yang termasuk dalam perpindahan kalor secara konduksi
adalah...



Qc’)
&
d.
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Dari pernyataan berikut, yang termasuk ciri-ciri konduksi adalah...

a. atom dan molekul padat saling berbenturan dan mentransfer energy dari
satu ke yang lain

b. atom dan molekul cair bergerak melalui transfer energy sepanjang mereka
bergerak

c. atom dan molekul melaju kencang melalui udara dengan energy termal
mereka

d. atom dan molekul padat mulai bergetar ketika ditempatkan di bawah sinar
matahari langsung.

Batang logam dengan luas penampang 10 cm?, panjangnya 1 m dan

perbedaan suhu kedua ujungnya 50 °C. Bila konduksi 0,2 kal/m.s°C. jumlah

kalor yang dirambatkan persatuan luas persatuan waktu adalah...

a. 0,10 kal/s

b. 0,01 kal/s

c. 0,02 kal/s



d. 0,15 kal/s

Suhu udara di dalam suatu kamar adalah 26°C. Seseorang yang luas
permukaan tubuhnya 1 m? dan memiliki suhu badan 36 °C, berada di dalam
kamar tersebut. Jika koefisien konveksi orang 7 W/ m?K. Besar jumlah kalor
yang dilepas orang tersebut adalah...

a. 2400J

b. 3200 J

c. 3400J

d. 4200J

Dari gambar dibawah ini, yang menunjukkan perpindahan kalor secara

konveksi adalah...

Perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai partikel-partikel zat
tersebut disebut...
a. Energi

b. Konveksi



10.

11.

12.

13.

c. Konduksi

d. Radiasi

Dalam konveksi , air yang dipanaskan akan naik kepermukaan karena...

a. karena partikel tersebut kurang padat dibandingkan air di sekitarnya

b. karena partikel tersebut lebih padat dibandingkan air di sekitarnya

c. karena partikel tersebut memiliki massa yang lebih besar disbanding kan
air di sekitarnya

d. karena air yang dingin mendorong nya ke atas.

Pada gambar diatas energi yang berpindah dari satu benda ke benda yang lain
akibat adanya perbedaan suhu disebut...

a. Energi

b. Kalor

c. Suhu

d. Usaha

Dalam SI, satuan kalor adalah...

a. joule (J)

b. kelvin (K)

c. watt (W)

d. kilogram (Kg)

Pada gambar dibawah perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai
partikel-partikel zat tersebut disebut. . .

a. energi
b. konveksi
c. konduksi



14.

15.

16.

17.

d. radiasi

Perpindahan kalor secara konveksi adalah...

a. perpindahan kalor dengan tidak diikuti perpindahan massa.

b. perpindahan kalor yang disertai gerakan massa dan partikel-partikel zat
perantara.

c. perpindahan kalor yang diperlukan oleh suatu zat untuk menaikan suhu 1
kg suatu zat sebesar 1 K.

d. perpindahan yang perambatannya ini tidak memerlukan zat perantara.

Ketika kita memanaskan air dalam suatu panci maka bagian yang terlebih

dahulu panas adalah bagian bawah hal ini disebut perpindahan kalor secara...

£

&

a. radiasi

b. konveksi

C. energi

d. konduksi

Energi yang dipindahkan dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah
ketika kedua benda disentuhkan (dicampur) disebut...

a. energi

b. kalor

C. suhu

d. usaha

Pada gambar dibawah ini terjadinya perpindahan kalor tanpa membutuhkan

adanya materi atau medium adalah...

a. Konveksi



18.

19.

20.

21.

b. Konduksi

Cc. energi

d. radiasi

Seutas kawat lampu pijar memiliki luas permukaan kira-kira 50 x 10~%m?
dan suhu 1 127°C. Jika kawat pijar dianggap sebagai benda hitam sempurna,
maka besarnya kalor yang diradiasikan oleh kawat tersebut adalah...

a. 10,89 Joule tiap sekon

b. 10,01 Joule tiap sekon

c. 9,25 Joule tiap sekon

d. 11,10 Joule tiap sekon

Konduktor adalah...

a. bahan atau zat yang dapat menghantarkan panas.

b. bahan atau zat yang dapat mengalirkan sesuatu.

c. bahan atau zat yang tidak dapat mengalirkan panas.

d. bahan atau zat yang tidak dapat mengantarkan sesuatu.

Bagian air yang dipanaskan bergerak ke atas karena...

a. karena massa jenisnya membesar.

b. adanya dorongan dari kalor.

€. massa jenisnya berkurang.

d. adanya desakan dari bawah.

Jika air panas dicampurkan dengan air dingin, proses yang terjadi adalah...
a. air dingin dan air panas lama-lama melepaskan kalor.

b. air dingin melapaskan kalor dan air panas menerima kalor

c. air dingin dan air panas menerima kalor

d. air dingin menerima kalor dan air panas melepaskan kalor.



LAMPIRAN : 8

Sekolah :  MAN Darussalam
Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Perpindahan Kalor
Kelas/Semester : X /11 (post test)

PetunjukPengisian :
Tulis identitas (nama dan kelas)
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda
silang.
Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

Pergunakan waktu sebaik mungkin.

22.

23.

24.

Dalam SI, satuan kalor adalah...

a. joule (J)

b. kelvin (K)

c. watt (W)

d. kilogram (Kg)

Pada gambar dibawah perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai

partikel-partikel zat tersebut disebut. . .

a. energi

b. konveksi

c. konduksi

d. radiasi

Perpindahan kalor secara konveksi adalah...

a. perpindahan kalor dengan tidak diikuti perpindahan massa.



25.

26.

27.

b. perpindahan kalor yang disertai gerakan massa dan partikel-partikel zat
perantara.

c. perpindahan kalor yang diperlukan oleh suatu zat untuk menaikan suhu 1
kg suatu zat sebesar 1 K.

d. perpindahan yang perambatannya ini tidak memerlukan zat perantara.

Ketika kita memanaskan air dalam suatu panci maka bagian yang terlebih

dahulu panas adalah bagian bawah hal ini disebut perpindahan kalor secara...

G

&

a. radiasi

b. konveksi

C. energi

d. konduksi

Energi yang dipindahkan dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah

ketika kedua benda disentuhkan (dicampur) disebut...
a. energi
b. kalor
C. suhu
d. usaha

Pada gambar dibawah ini terjadinya perpindahan kalor tanpa membutuhkan
adanya materi atau medium adalah...

Konveksi
Konduksi
energi
radiasi

oo o



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Seutas kawat lampu pijar memiliki luas permukaan kira-kira 50 x 10~%m?
dan suhu 1 127°C. Jika kawat pijar dianggap sebagai benda hitam sempurna,
maka besarnya kalor yang diradiasikan oleh kawat tersebut adalah...

a. 10,89 Joule tiap sekon

b. 10,01 Joule tiap sekon

c. 9,25 Joule tiap sekon

d. 11,10 Joule tiap sekon

Konduktor adalah...

a. bahan atau zat yang dapat menghantarkan panas.

b. bahan atau zat yang dapat mengalirkan sesuatu.

c. bahan atau zat yang tidak dapat mengalirkan panas.

d. bahan atau zat yang tidak dapat mengantarkan sesuatu.

Bagian air yang dipanaskan bergerak ke atas karena...

a. karena massa jenisnya membesar.

b. adanya dorongan dari kalor.

€. massa jenisnya berkurang.

d. adanya desakan dari bawah.

Jika air panas dicampurkan dengan air dingin, proses yang terjadi adalah...
a. air dingin dan air panas lama-lama melepaskan kalor.

b. air dingin melapaskan kalor dan air panas menerima kalor

c. air dingin dan air panas menerima kalor

d. air dingin menerima kalor dan air panas melepaskan kalor.

Batang logam dengan luas penampang 10 cm?, panjangnya 1 m dan

perbedaan suhu kedua ujungnya 50 °C. Bila konduksi 0,2 kal/m.s°C. jumlah
kalor yang dirambatkan persatuan luas persatuan waktu adalah...

a. 0,10 kal/s

b. 0,01 kal/s

c. 0,02 kal/s

d. 0,15 kal/s

Suhu udara di dalam suatu kamar adalah 26°C. Seseorang yang luas
permukaan tubuhnya 1 m? dan memiliki suhu badan 36 °C, berada di dalam
kamar tersebut. Jika koefisien konveksi orang 7 W/ m?K. Besar jumlah kalor
yang dilepas orang tersebut adalah...

a. 2400

b. 3200

c. 3400

d. 4200

Dari gambar dibawah ini, yang menunjukkan perpindahan kalor secara
konveksi adalah...



35.

36.

37.

Perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai partikel-partikel zat
tersebut disebut...

a. Energi

b. Konveksi

c. Konduksi

d. Radiasi

Dalam konveksi , air yang dipanaskan akan naik kepermukaan karena...

a. karena partikel tersebut kurang padat dibandingkan air di sekitarnya

b. karena partikel tersebut lebih padat dibandingkan air di sekitarnya

c. karena partikel tersebut memiliki massa yang lebih besar disbanding kan
air di sekitarnya

d. karena air yang dingin mendorong nya ke atas.



Pada gambar diatas energi yang berpindah dari satu benda ke benda yang lain
akibat adanya perbedaan suhu disebut...

a. Energi

b. Kalor

c. Suhu

d. usaha

38. Coba perhatikan gambar dibawah ini, peristiwa yang paling tepat adalah...

e. radiasi
f. energi
g. konveksi
h. konduktor

39. Benda yang mampu menyerap semua radiasi disebut...
a. sinar gamma
b. benda Planck
c. EMR
d. Benda hitam
40. Berikut ini gambar yang termasuk dalam perpindahan kalor secara konduksi

adalah...




B

41. Dari pernyataan berikut, yang termasuk ciri-ciri konduksi adalah...

a.

atom dan molekul padat saling berbenturan dan mentransfer energy dari
satu ke yang lain

atom dan molekul cair bergerak melalui transfer energy sepanjang mereka
bergerak

atom dan molekul melaju kencang melalui udara dengan energy termal

mereka

. atom dan molekul padat mulai bergetar ketika ditempatkan di bawah sinar

matahari langsung.



LAMPIRAN : 9

Kunci jawaban pree test
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LAMPIRAN : 10

Kunci jawaban post test
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pertemuan |

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pelajaran : Perpindahan Kalor
Kelas/Semester : X/11

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya
Kl : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan,  kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada



bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.Menganalisis 3.8.1 Menjelaskan pengertian kalor dan

konsep suhu, pemuaian, perpindahan  kalor secara  konduksi,

kalor, perpindahan konveksi dan radiasi dalam kehidupan

kalor, dan penerapannya sehari-hari

dalam kehidupan sehari- | 3.8.2 Menjelaskan faktor-faktor yang

hari mempengaruhi peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi, konveksi dan radiasi

4.8.Melakukan 4.8.1 Melakukan percobaan perpindahan

percobaan untuk kalor(konveksi zat cair)

menyelidiki pengaruh

kalor terhadap suhu dan

wujud benda serta

perpindahan kalor

C. Tujuan Pembelajaran

3.8.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian kalor dan perpindahan
kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi dalam kehidupan sehari-
hari

3.8.2 Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi



4.8.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan perpindahan kalor(konveksi

zat cair)

D. Materi Pembelajaran
( Terlampir)

E. Metode Pembelajaran
e Metode : Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Model - Animasi
e Pendekatan : Saintifik
F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis

e Proyektor, Video animasi, Laptop

G. Sumber
e Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas Xl, Jakarta :
Grahadi, 2009
e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,
2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.



H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama : 2 x 45 (2 JP)

ngkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
giatan Awal Apersepsi

o Guru memberikan |e Peserta didik
salam dan menjawab salam dan
mengkondisikan kelas menyiapkan diri

e Guru membimbing untuk mulai belajar
peserta didik untuk |e Peserta didik berdoa
berdoa dan mengabsen dan menjawab hadir
peserta didik pada saat di absen. 10 menit

e Guru memberikan |e Peserta didik
pree-test kepada menjawab soal tes
peserta didik yang diberikan guru

e Guru melakukan (e Peserta didik
apersepsi dengan menjawab pertanyaan
menanyakan, anak- guru.
anak siapa tadi pagi
yang ada minum teh?
Ketika kalian
memegang gelas, apa
yang kalian rasakan?

Motivasi

e Guru mengarahkan |e Peserta didik
jawaban peserta didik mendengarkan
terhadap gelas. penjelasan guru

e Menyampaikan tujuan |e Peserta didik
pembelajaran dan mendengarkan tujuan
cakupan materi yang pembelajaran  yang
akan dipelajari akan dipelajari

Kegiatan Inti | Mengamati

e Guru membuat |e Peserta didik duduk | 35 menit
kelompok belajar dengan kelompok
peserta didik secara masing-masing

heterogen yang terdiri

dari  empat orang
masing-masing
kelompok

Guru  memperlihatkan
animasi tentang
pengertian kalor dan
perpindahan kalor

Peserta didik
mengamati video
animasi




secara konduksi,
konveksi dan radiasi.

Menanya

e Guru memberi Peserta didik bertanya
kesempatan kepada mengenai video
peserta didik untuk animasi yang telah
bertanya mengenai diamatinya
video animasi yang Setiap peserta didik
telah diamatinya. menuliskan

e Guru memberikan hipotesis/jawaban
kesempatan kepada sementara  berkaitan
peserta didik untuk dengan masalah yang
berhipotesis  berkaitan disajikan oleh guru
dengan masalah yang dalam LKPD
disajikan olen guru Setiap kelompok
dalam LKPD mendapat LKPD yang

e Guru membagikan dibagikan oleh guru
LKPD

Mencoba

Guru membimbing
peserta didik dalam
membaca petunjuk dari
LKPD

Guru membimbing

Peserta didik
membaca LKPD
sesuai dengan
petunjuk yang

diberikan oleh guru

menit

peserta didik dalam Peserta didik
melakukan eksperimen melakukan
perpindahan kalor eksperimen
(konveksi pada zat cair)
Mengumpulkan
informasi Peserta didik |menit
e Guru membimbing mengolah data sesuai
peserta didik dalam LKPD dengan
pengolahan LKPD kelompok masing-
masing.
Mengkomunikasikan
e Guru meminta Perwakilan dari |menit
perwakilan dari kelompok
kelompok mempresentasikan ke
mempresentasikan ke depan kelas




depan kelas

Guru menilai Kinerja
peserta didik

Guru memberikan
penguatan/ umpan
balik kepada peserta
didik

Guru membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

Peserta didik bersama
dengan guru menilai

kinerja antar
kelompok

Peserta didik
menanggapi
penguatan materi
yang diberikan oleh
guru

Peserta didik bersama
dengan guru menarik
kesimpulan
pembelajaran hari ini

Kegiatan Akhir o

Guru merefleksikan
pembelajaran untuk
mengakiri aktivitas
pembelajaran.

Guru menguatkan
materi pelajaran

Guru memberikan
penghargaan bagi
peserta didik yang telah
berpartisipasi.

Guru menutup
pembelajaran dengan
penutupan majelis serta
mengucapkan salam

Peserta didik
mengulang  kembali
pembelajaran  yang
sudah dilakukan
Peserta didik
membuat rangkuman
pembelajaran

Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari
guru.

Peserta didik

membaca doa penutup
majelis serta
menjawab salam guru

menit

Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)

2. Psikomotorik (terlampir)

3. Afektif (terlampir)




LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

: Fisika

: Perpindahan Kalor

Kelas/semester : X/II
Aspek Pengamatan
Memperhati | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa
kan an Kritis jawab ma dalam | Skor | Nilai | Ket
No | Nama | penjelasan | pendapat kelompok
Siswa | dan dan
bertanya menjawab
41312|1(4/3[2|1|4|3|2|1|4|3[2|1|4|3|2|1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Sikap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v’ Peserta didik tidak memperhatikan 2
v Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab




v

v

v

v

Selalu memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.
Sering memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.
Kadang-kadang memberikan  pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belajar.

Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.

A wWwNPE

Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

AWM

Tanggu
v

v
v

v

ng Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

A OwWN P

Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

A wWNPRE

AN

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1
Kompetensi : KD 3.8dan 4.8
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100

Skor maksimum = 20
Skor minimum =1
Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelajaran

: Fisika

Pokok Bahasan : Hukum Hooke
Kelas/Semester : X/II
Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangkai | Melakuka | Merapikan | Memprese
pkan alat alat dalam n kembali ntasikan Skor | Nilai | Ket
No | Nama | danbahan | percobaan | percobaan | alat dan hasil
Siswa bahan percobaan
413(2]1|4|3|2|1|4|3|2]1]4|3|2|1/4|3|2]|1
1
2
3
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK
(KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 | Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
v' Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di 1
perlukan. 2
v' Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di 3
perlukan.




v" Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di
perlukan.

v" Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang
di perlukan.

Merangkai alat dalam percobaan

v Tidak dapat merangkai alat percobaan.

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v/ Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganalisis.

v Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan

bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun




rapi.
v/ Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan

bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan

v Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.

v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

v' Dapat mempresentasikan kesimpulan  sesuai
indikator serta dapat menjawab pertanyan
kelompok lain hanyal kali.

v' Dapat mempresentasikan kesimpulan  sesuai
indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

N e

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pertemuan 11

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pelajaran : Perpindahan Kalor
Kelas/Semester : X/11

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya
Kl : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan



minatnya untuk memecahkan masalah

Kl : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8.Menganalisis 3.8.3 Menyebutkan contoh perpindahan kalor
konsep suhu, pemuaian, secara konsuksi, konveksi dan radiasi.
kalor, perpindahan | 3.8.4 Menganalisis perpindahan kalor secara
kalor, dan penerapannya konduksi, konveksi dan radiasi

dalam kehidupan sehari-

hari

4.8.Melakukan 4.8.2 Melakukan percobaan perpindahan kalor
percobaan untuk (konveksi pada gas)

menyelidiki pengaruh

kalor terhadap suhu dan

wujud benda serta

perpindahan kalor

C. Tujuan Pembelajaran

3.8.3 Peserta didik mampu menyebutkan contoh perpindahan kalor secara
konsuksi, konveksi dan radiasi.
3.8.4 Peserta didik mampu Menganalisis perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi
4.8.2 Peserta didik mampu melakukan percobaan perpindahan kalor (konveksi

pada gas)



D. Materi Pembelajaran
( Terlampir)

E. Metode Pembelajaran
e Metode : Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Model : Animasi
e Pendekatan  : Saintifik

F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis

e Proyektor, Video animasi, Laptop

G. Sumber
e Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, Jakarta :
Grahadi, 2009
e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga,
2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua : 2 x 45 (2 JP)

ngkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta Didik

|Waktu




giatan Awal

Apersepsi

e Guru memberikan
salam dan
mengkondisikan kelas

e Guru  membimbing

peserta didik untuk
berdoa dan
mengabsen  peserta
didik

Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan, Pernah
kalian memasak nasi
atau sayur? Jika
pernah  bagaimana
suhu dari sendok
yang kita mula-mula
diam, namun setelah
di letakkan di atas
sayur apakah ada
perubahannya?

Motivasi

e Guru

mengarahkan
jawaban peserta didik
terhadap sendok
masak.
Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
cakupan materi yang
akan dipelajari

Peserta didik menjawab
salam dan menyiapkan
diri untuk mulai belajar
Peserta didik berdoa
dan menjawab hadir
pada saat di absen.
Peserta didik menjawab
pertanyaan guru.

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan guru
didik
tujuan
yang

Peserta
mendengarkan
pembelajaran
akan dipelajari

L0 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru membuat
kelompok belajar
peserta didik secara
heterogen yang terdiri
dari empat orang
masing-masing
kelompok

Guru memperlihatkan
video animasi tentang
contoh  perpindahan
kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi.

Peserta didik duduk
dengan kelompok
masing-masing

Peserta didik
mengamati video
animasi

85 menit




Menanya

Guru memberi
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya  mengenai
video animasi Yyang
telah diamatinya.

Peserta didik bertanya

mengenai video
animasi  yang telah
diamatinya

Setiap peserta didik
menuliskan

e Guru memberikan hipotesis/jawaban
kesempatan  kepada sementara  berkaitan
peserta didik untuk dengan masalah yang
berhipotesis berkaitan disajikan oleh guru
dengan masalah yang dalam LKPD
disajikan oleh guru Setiap kelompok
dalam LKPD mendapat LKPD yang

e Guru membagikan dibagikan oleh guru
LKPD

Mencoba

e Guru membimbing Peserta didik membaca |menit
peserta didik dalam LKPD sesuai dengan
membaca petunjuk petunjuk yang
dari LKPD diberikan oleh guru

e Guru membimbing Peserta didik
peserta didik dalam melakukan eksperimen
melakukan
eksperimen tentang
perpindahan kalor
(konveksi pada gas)

Mengumpulkan
informasi Peserta didik mengolah |menit

e Guru membimbing data sesuai LKPD
peserta didik dalam dengan kelompok
pengolahan LKPD masing-masing.

Mengkomunikasikan

e Guru meminta Perwakilan dari [menit
perwakilan dari kelompok
kelompok mempresentasikan ke
mempresentasikan ke depan kelas
depan kelas Peserta didik bersama

Guru menilai kinerja
peserta didik

Guru memberikan
penguatan/ umpan
balik kepada peserta
didik

Guru membimbing

dengan guru menilai
Kinerja antar kelompok
Peserta didik
menanggapi penguatan
materi yang diberikan
oleh guru

Peserta didik bersama




peserta didik untuk dengan guru menarik
menyimpulkan hasil kesimpulan
diskusi pembelajaran hari ini
Kegiatan Akhir e Guru merefleksikan Peserta didik
pembelajaran untuk mengulang kembali
mengakiri aktivitas pembelajaran yang
pembelajaran. sudah dilakukan
e Guru menguatkan Peserta didik membuat
materi pelajaran rangkuman
e Guru memberikan pembelajaran 05
penghargaan bagi Peserta didik m
peserta didik yang mendapatkan €
telah berpartisipasi. penghargaan dari guru. n
e Guru menutup Peserta didik membaca |
pembelajaran dengan doa penutup majelis t
penutupan majelis serta menjawab salam
serta mengucapkan guru
salam
I. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)

2. Psikomotorik (terlampir)

3. Afektif (terlampir)



LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Perpindahan Kalor

Kelas/semester : X/II

Aspek Pengamatan

Memperhat | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa
ikan an Kritis jawab ma dalam | Skor | Nilai | Ket
No | Nama | penjelasan | pendapat kelompok
Siswa | dan dan
bertanya menjawab
41312(1(413]2(1|4]3|2|1/4|3|2|1(4|3|2|1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Sikap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v Peserta didik tidak memperhatikan 2
v' Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v’ Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v' Selalu memberikan pendapat dan menjawab 1
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 2
v/ Sering memberikan pendapat dan menjawab 3




pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 4
v' Kadang-kadang memberikan  pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belajar.
v Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.
Berfikir kritis
v Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat 1
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum 2
membuat kesimpulan dari pembelajaran. 3
v Peserta didik sering menganalisa sebab akibat 4
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
v Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
v' Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Tanggung Jawab
v Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak 1
pernah selesai. 2
v' Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan 3
tidak selesai. 4
v' Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.
v' Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.
5 | Bekerjasama dalam kelompok
v’ Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi. 1
v Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan 2
pasif dari awal sampai akhir. 3
v Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan 4
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
v Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 — 49 : Kurang
3. Nilai 50 — 69 : Cukup
4. Nilai 70 — 89 : Sangat baik




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/l
Kompetensi : KD 3.8dan 4.8
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100

Skor maksimum = 20
Skor minimum =1
Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%



LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Perpindahan Kalor

Kelas/Semester : X/II

Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangka | Melakuka | Merapikan | Mempres
pkan alat | ialat n kembali entasikan | Skor | Nilai | Ket
No | Nama |danbahan | dalam percobaan | alat dan hasil
Siswa percobaan bahan percobaan
4131211 (4|3/2]1/4(3|2|1{4]3|2]|1]4|3|2]|1
1
2
3
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK
(KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 | Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
v" Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di 1
perlukan. 2
v' Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di 3
perlukan.
v' Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di 4
perlukan.
v' Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang




di perlukan.

Merangkai alat dalam percobaan

v Tidak dapat merangkai alat percobaan.

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih
dari sekali).

v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).

v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v' Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.

v Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan

bahan dengan tersusun rapi.




5 | Mempresentasikan hasil percobaan

v' Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai 1
indikator.
v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai 2

indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain. 3
v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator serta dapat menjawab pertanyan 4
kelompok lain hanyal kali.
v’ Dapat mempresentasikan kesimpulan  sesuai
indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik

PO

J. Materi Perpindahan Kalor
2. Pengertian Kalor
Kalor didefinisikan sebagai sesuatu yang dipindahkan diantara
sebuah sistem dan lingkungannya sebagai akibat adanya perbedaan
suhu®. Kalor adalah energi yang berpindah dari satu benda ke benda lain
akibat adanya perbedaan suhu. Energi mengalir dari benda yang bersuhu
tinggi berpindah menuju benda yang bersuhu rendah, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 2.1

> Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 154



Gambar 2.1: Energi berpindah dari benda bersuhu tinggi
ke benda bersuhu rendah®®
Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu
zat. Umumnya untuk mendeteksi keberadaan kalor yang dimiliki oleh
suatu benda yaitu dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya
tinggi maka kalor yang dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga
sebaliknya jika suhunya rendah maka kalor yang dikandung sedikit.
Satuan kalor adalah Joule dengan konversi 1 kalori = 4,2 Joule.
Persamaan kalor adalah:
Q =m.c.AT
Keterangan:
Q = kalor (Joule)
m = massa benda (kg)
¢ = kalor jenis (J/kg°C)
AT = T,-T1 = perubahan suhu (°C)

T, = suhu akhir (°C)
T, = suhu awal (°C)**

>* Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

> Ajeng Rudiaono, Media Animasi Perpindahan Kalor, Purwokerto: Tugas Kampus,2014



P Peta Konsep

M Perpindahan Kalor

mengakibatkan

terdiri dari
Perubahan Perubahan
Suhu Benda Wujud Zat m m

Gambar 2.2: Peta Konsep®®

Kalor adalah berpindah dari benda yang suhunya tinggi kebenda
yang suhunya rendah. Kalor dapat berpindahan dengan tiga cara:
konduksi atau hantaran, konveksi atau aliran, dan radiasi atau pancaran.

a. Konduksi

Konduksi adalah jika salah satu ujung batang dibakar maka ujung
batang yang lain semakin lama suhunya akan semakin tinggi. Pada
peristiwa ini tenaga termal dalam bentuk kalor, dipindahkan dari tempat
bersuhu lebih tinggi ke tempat yang lebih dingin, karena adanya
tambahan kalor sehingga partikel atau atom penyusun bahan logam di
tempat yang lebih dingin ini bergetar lebih cepat.>®

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai
perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Konduksi atau hantaran kalor

hanya terjadi ada perbedaan suhu.

>> Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

56Bambang Murdaka Eka Jati, Fisika Dasar, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 212



Lebih panas Lebih dingin
P 2

A
i
Aliran'kalor

Gambar 2.3: Konduksi terjadi hanya pada
perbedaan suhu®’

Besarnya kalor Q tiap selang waktu tertentu dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
Q = kalor yang dihantarkan (J)
A = luas penampang lintang benda (m)
At = T1-T2 = beda suhu antara kedua ujung benda (c)
| = jarak antara kedua bagian banda yang berbeda suhunya (m)
AT = selang waktu yang diperlukan (s)
k = konstanta pembanding/kondukstivitas termal zat (J/s.m.C)*

Ada dua proses terjadi perpindahan kalor secara konduksi, yaitu:
dalam zat bukan logam, partikel-partikel yang dipanaskan bergetar lebih
cepat hingga energi kinetik partikel-partikel itu makin besar. Partikel-
partikel ini kemudian memberikan sebagian energi Kkinetiknya ke
partikel-partikel terdekatnya melalui hantaran. Demikian seterusnya
hingga kalor mencapai bagian ujung benda yang dingin (tidak

dipanaskan). Dalam logam, kalor dipindahkan melalui elektron-elektron

bebas yang terdapat dalam struktur atom logam. Di tempat yang

>’ Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

8 Ajeng Rudiaono, Media Animasi Perpindahan Kalor, Purwokerto: Tugas Kampus,2014



dipanaskan, energi elektron-elektron bertambah besar. Oleh karena
elektron bebas mudah berpindah, maka pertambahan energi ini dengan
cepat diberikan ke elektron-elektron lain yang letaknya lebih jauh
melalui tumbukan. Misalnya, ketika besi yang dipanasi pada salah satu
ujungnya maka ujung yang lain akan terasa panas juga tetapi partikel-
partikel pada besi tidak ikut berpindah atau tetap pada tempatnya, seperti

yang ditunjukkan pada gambar 2.4

Aliran Kalor

-

3
&b

Gambar 2.4: Perpindahan Kalor secara Konduksi*®
b. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu tempat ke tempat
lain disebabkan karena bahannya sendiri yang berpindah. ®° Konveksi
atau aliran kalor adalah proses di mana kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul dari suatu tempat ke tempat lain. Besar energi

(kalor) yang dipindahkan memenuhi persamaan berikut:

>° Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

60 Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 158



Keterangan:
A = luas penampang zat yang dipanaskan (m)
h = tetapan konveksi bahan (J/m.s.K)
AT = selang waktu yang diperlukan (s)®*

Ketika air dipanaskan massa jenis air bergerak naik keatas.
Tempatnya digantikan oleh air dingin pada bagian atas yang memiliki
massa jenis lebih besar. Proses perpindahan kalor dari satu bagian fluida
ke bagian fluida lainnya oleh pergerakan fluida itu sendiri akibat
perbedaan massa jenis disebut konveksi atau aliran. Konveksi hanya
terjadi pada zat yang dapat mengalir (disebut fluida), yaitu zat cair dan
gas. Misalnya ketika air dipanaskan dalam panci mula-mula partikel-
partikel air yang berada di dasar panci yang menjadi panas dan
menjadikannya berpindah (mengalir) menuju permukaan, sementara
partikel-partikel air di bagian permukaan berpindah (mengalir) ke bagian
dasar untuk mendapatkan pemanasan. Demikian seterusnya, hingga

seluruh bagian air menjadi panas, seperti yang ditunjukkan pada gambar

2.5

Gelembung Air Disamping
merupakan bagian zat ber
pindah ke atas hal ini di

sebabkan oleh naiknya
suhu zat tersebut.

Kompor Pemanas Air

Gambar 2.5 Perpindahan Kalor secara Konveksi®

*! Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

®2 Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html



c. Radiasi

Perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi memerlukan
adanya materi sebagai medium untuk membawa kalor dari daerah yang
lebih panas ke daerah yang lebih dingin. Tetapi ketiga jenis transfer kalor
terjadi tanpa medium apapun. Semua kehidupan di dunia bergantung
pada transfer energi dari matahari, dan energi ini ditransfer ke bumi
melalui ruang hampa. Bentuk transfer ini dalam kalor karena temperatur
matahari jauh lebih besar 6000 K dari bumi dan ini dinamakan radiasi®.
Perpindahan kalor secara radiasi (pancaran) terjadi tanpa medium.
Radiasi adalah pancaran energi secara teru menerus dari permukaan
suatu benda. Energi ini juga disebut energi radiasi yang dipancarkan
dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Energi radian yang
dipancarkan oleh suatu permukaan per satuan waktu per satuan luas
tergantung pada sifat permukaann serta temperatur.®* Misalnya
pemancaran kalor (energi) matahari dapat sampai ke bumi, meskipun di
luar atmosfer bumi terdapat ruang hampa, seperti yang ditunjukkan pada

gambar 2.6.

® Douglas C. Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 506

64 Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Press, 2008), h. 159



3. Simulasi Radiasi

Gambar 2.6 Perpindahan Kalor secara Radiasi®
Kecepatan sebuah benda meradiasikan energi sebanding dengan
pangkat empat temperatur kelvin T. Yaitu, sebuah benda pada 2000 K
jika dibandingkan dengan benda lain pada 1000 K meradiasikan energi
dengan kecepatan 2* = 16 kali lipat lebih besar. Kecepatan radiasi juga

sebanding dengan luas A dari benda yang memancarkannya, sehingga

kecepatan energi meninggalkan benda, (Q/At), adalah:

Keterangan:

Q = kalor yang dipancarkan benda (J)

e =emisivitas bahan/benda

o = konstanta Stefan-Boltzman (5,67 10® W/m?K*)
A = luas penampang benda (m?)

T = suhu mutlak benda (K)®°

% Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html

% Animasi Tugas Akhir Diploma 3, Diakses pada tanggal 23 maret 2017 dari blog:
Rudymaoz.blogspot.co.id/2012/10 tugas-akhir-animasi.html



Persamaan ini disebut persamaan Stefan-Boltzman, dan o
merupakan konstanta Stefan-Boltzman yang memiliki nilai

0 =5,67 X 10 8watt/m?(K*).
Faktor e disebut emisivitas, merupakan bilangan antara 0 dan 1 yang
merupakan karakteristik materi. Permukaan yang sangat hitam seperti arang
mempunyai emisivitas yang mendekati 1, sementara permukaan yang
mengkilat mempunyai e yang mendekati nol dengan demikian
memancarkan radiasi lebih kecil. Nilai e bergantung sampaibatas tertentu
terhadap temperatul benda. Tidak hanya permukaan mengkilat
memancarkan radiasi yang lebih kecil, tetapi juga menyerap sedikit radiasi
yang menimpanya atau sebagaian besar dipantulkan. Benda hitam yang

sangat gelap menyerap hampir seluruh radiasi yang menimpanya.®’

67Douglas C. Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 507



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Mata Pelajaran : Fisika

Kompetensi Dasar : 4.8.Melakukan percobaan untuk
menyelidiki
pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud benda
serta perpindahan kalor Indikator pencapaian

: 4.8.1 Melakukan percobaan perpindahan
kalor(konveksi zat cair)

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok

1.

2.

Perpindahan Kalor (Konveksi pada Zat Cair)

A. Tujuan : Agar dapat dapat mengetahui dan memahami peristiwa konveksi
pada zat cair.

B. Kegiatan : Mempelajari tentang perpindahan kalor suatu zat

» Mengamati




Perhatikan karet gelang di atas.!

» Menanya
Bagaimana perpindahan suhu
pada anak
tersebut?.......ccovveieiiie

» Mencoba

C. Alat dan Bahan

1.

arwnN

Alat konveksi zat cair
Pembakar spiritus

Statif

Zat warna hitam permanganat
Air

D. Langkah Kerja

1.

4.

5.

Letakkan alat konveksi zat
cair pada statif seperti gambar
di samping!

Isilah alat konveksi zat cair
dengan air hingga penuh!
Panaskan alat konveksi zat
cair di tepi kanan bawah
dengan pembakar spiritus!
Masukkan zat warna melalui
lubang atas!

Perhatikan aliran zat warna
dalam air!

» Mengumpulkan informasi

E. Data Pengamatan

Tabel data pengamatan

Bisakah anda mendefinisikan
apa yang dimaksud dengan
perpindahan

Kalor?....ooo e



Air (gram)

509

100 g

150 g

200 g

250 g

Aliran air

Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!

» Mengkomunikasi

Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 11

Mata Pelajaran : Fisika

Kompetensi Dasar : 4.8.Melakukan percobaan untuk
menyelidiki
pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud benda
serta perpindahan kalor Indikator pencapaian

: 4.8.1 Melakukan percobaan perpindahan
kalor(konveksi zat cair)

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok
1.

2.

Perpindahan Kalor (Konveksi pada Gas)

A. Tujuan : Agar dapat mengetahui peristiwa konveksi pada gas.

B. Kegiatan : Mempelajari tentang perpindahan kalor suatu zat

» Mengamati
Perhatikan gambar diatas.!

» Menanya
Apa yang terjadi pada air yang
dipanaskan dengan
Kompor?.......ccoceeveveivenee

Kompor Pemanas




Bisakan anda jelaskan proses
perpindahan  kalor  dari
gambar

tersebut?. ...



> Mencoba

A. Alat dan Bahan
1. Alat konveksi gas
2. Lilin
3. Kertas
4. Korek api.

B. Langkah Kerja
1. Ambillah alat konveksi gas seperti gambar di bawah!
2. Nyalakan lilin di bawah salah satu cerobong alat tersebut!
3. Letakkan kertas berasap di atas cerobong yang lain!
4. Amati jalannya asap!

Errtas berasap
-y

Alat
L konoeksi

Lilir

Gambar 1. Rangkaian percobaan

» Mengumpulkan informasi

C. Data Pengamatan
e Tabel data pengamatan

Banyak Lilin 1 2 3
Banyak Kertas 1 2 3
Pergerakan Asap




e Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!

( )

| N —

» Mengkomunikasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat
di ambil ?




Lampiran

LAMPIRAN Il
NILAI KRITIS DISTRIBUSI t

o for One-Tailed Test
.50 .20 .10 .05 .02 .01

e

1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032
0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
0.697 1.363 1.796 2.201 2718 3.106
0.695 1.356 1.782 2179 2.681 3.085
0.694 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
0.692 1.345 1.761 2145 2.624 2,977
0.691 1.341 1.753 2,132 2.602 2.947
0.690 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
0.689 1.333 1.740 2110 2.567 2.898
0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
0.688 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
0.686 1.323 1.721 2.080 2518 2.831
0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2779
0.684 1.314 1.708 2.052 2.473 2,771
0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576

DONOOO S WN =

* Lampiran IIl diambil dari Fisher dan Yates: Statistical Tables for Biological, Agricultural
and Medical Research diterbitkan oleh Longman Group Ltd, London (sebelumnya diter-
bitkan oleh Oliver and Boyd Ltd, Edinburgh) dengan seizin penulis dan penerbit, serta
diadaptasi dari buku E. W. Minium dan R. B. Clarke: Elements of Statistical Reasoning,
John Wiley and Sons, 1982 (dengan seizin dari penerbit lain)




NILAI KRITIS DISTRIBUSI t
(lanjutan)
o for Two-Tailed Test
25 .10 .05 .025 .01 005

=3

1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
0.741 1.633 2.132 2.776 3.747 4.604
0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032
0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
0.700 1.372 1.812 2,228 2.764 3.169
0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
0.695 1.356 .782 2.179 2.681 3.055
0.694 1.350 J71 2.160 2.650 3.012
0.692 1.345 761 2.145 2.624 2.977
0.691 1.341 753 2.132 2.602 2.947
0.690 1.837 746 2.120 2.583 2.921
0.689 1.333 740 2.110 2.567 2.898
0.688 1.330 734 2.101 2.552 2.878
0.688 1.328 729 2.093 2.539 2.861
0.687 1.325 725 2.086 2.528 2.845
0.686 1.323 721 2.080 2518 2.831
0.686 1.321 ¥ 2.074 2.508 2.819
0.685 1.319 714 2.069 2.500 2.807
0.685 1.318 71 2.064 2.492 2.797
0.684 1.316 .708 2.060 2.485 2.787
0.684 1.315 706 2.056 2.479 2.779
0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2771
0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
0.679 1.296 1671 2.000 2.390 2.660
0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576

©CONOOEWN =

|
* Lampiran Il diambil dari Fisher dan Yates: Statistical Tables for Biological, Agricultural and
Medical Research diterbitkan oleh Longman Group Ltd, London (sebelumnya diterbitkan
oleh Oliver and Boyd Ltd, Edinburgh) dengan seizin penulis dan penerbit, serta diadaptasi
daari buku E. W. Minium dan R. B. Clarke: Elements of Statistical Reasoning, John Wiley
and Sons, 1982 (sebelumnya dari penerbit lain).




Lampiran

DAFTAR F

LUAS DIBAWAIi LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dani 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

o 2
z 0 1 2 3 4 ‘5 6 7 8 9
00 0000 0040 0080 0120 0160 /0199 0239 0279 0319 0359
01 0398 0438 0478 0517 0557 <0596 0636 0675 : 0714 0754
02 0793 0832 0871 0910 0948 ' 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1388 1408 1443 1480 1517
0,4 , 1554 1591 1628 1664 - 1700 ( 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
c6 2258 2291 2324 2357 2389 ' 2422 2454 2486 2518 2549
07 2580 2612 2642 2673 2704 , 2734 2784 2794 2823 2852
08 2881 2910 2939 2967 2996 | 3023 3051 3078 3106 3133
09 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340, 3365 3389
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 ° 3531 _ 3564 3577 3599 3621
J11. 3643 3665 3686 3708 3729 | 3749 3770 3790 3810 3830
'(}‘22 3849 3869 3888 3907 3925 @ 3962 3980 3997 40185
5 71032 T 3049 4068 4082, 4099 s 413 4147 4162 amn
1.4 4192 4207 4222 4236 - 4251 4265 4279 4292 4306 4319
iy - ; ’
15 4382 4345 4357 . 4370 4382 4394 . 4208 4418 4429 44
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4315 4525 4535 4543
17, : 4573 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633
1.8 4641 1649 4656 4684 4671 4678 4686 4693 1699 4706
1.0 47137 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4738 4761 4767
38" 1772 4778 4783 4 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 1821 4826 4830 ‘M 4846  4R50 4854 4857
22 4861 4864 4888 4871 4875 487 4881, 4884 4887 48949
2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4908 4909 4911 4913 4914
24 4918 4920 4922 4928 4927 4929 4931 4932 4934 4934
25 4938 4940 4941 4943, 4945 4946 4943 4949 4951 498
26 1953 4955 4986 4987 4959  4960. 456l 4962 4963 496
27 4965 4968 4967 4968 4969 - 4970 49m1 4972 4973 497
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 3979 4980 4
29 4981 4982 4982 4983 4684 4984 498F 4985 4988 4
30 4987 4987 4987 4988  49HA 4989 4989 4989 4990 499,
31 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4981
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4993 4995 499
33 4998 41998 4995 4996 1996 4996 4996 4998 4996 4
34 4997 47 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4
36 {998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4
37 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4
33 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 A
29 5000 5000 5000 5000 3000 3000 5000 5000 5000 3

Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiege Zel. M.R... Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, l?
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LAMPIRAN IX (LANJUTAN)

o
g
8
b1
§
g
x
¥

v,

366 362 360

3,70

374

386 380

02 394

302 300

3,06

207 204 202
286 280 277

2,08

213

220 216

275

1.96

2,65

189

2,02

208 204
2,86

70 2,67

276 2

2,79

308 300 292

268 28

0
278 271

2,07
83

219 215 211

2.25

1
270 263

2
284 276

300 292

19 312

3,

53

277 289 263 25 2

2,86

68 2,57

307 284

258 2,51

2,63

280 272

299 288

6 223 218

2
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LEMBAR VALIDASI RPP

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X MAN DARUSSALAM ACEH BESAR

MATERI PERPINDAHAN KALOR

Sesuai Tidak Catatan perbaikan |

| No. Item validasi
sesuai
| Standar Kompetensi \/
2 Kompotensi Dasar J
3 Indikator ’\/
4 Tujuan Pembelajaran '\/
5| Materi Pembelajaran VA outboh pcter
\
6 | Metode/Strategi/Media / b
Pembelajaran
7 Sumber Belajar \/
8 | Langkah-langkah ,/
Pembelajaran
9 Penilaian Hasil Belajar : /

Banda Aceh, 10 Apﬁl 2017
Validatgr

JUFPRISAL M .pd

...................... ¥ Oy ERd SRORO

NIP. 19830304 20141100




LEMBAR VALIDASI RPP

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X MAN DARUSSALAM ACEH BESAR
MATERI PERPINDAHAN KALOR

Item validasi Sesuai Tidak Catatan perbaikan
sesuai
| Standar Kompetensi /
P % v
Kompotensi Dasar o/
Indikator QA £
Tujuan Pembelajaran V

Materi Pembelajaran

TWeE: Yo /A‘/L

v/
/
T
v
Metode/Strategi/Media l/
v/
t/
/

Pembelajaran

Sumber Belajar

Langkah-langkah Basbea ke €

Pembelajaran ke OfA .

Penilaian Hasil Belajar o .
Banda Aceh, 2017

Validator




VALIDASI INSTRUMEN TES
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI ERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X MAN DARUSSALAM ACEH BESAR PADA
MATERI PERPINDAHAN KALOR

Petunjuk

Berilah tanda melingkar pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda:

Skor 2 : apabila soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor 1 : apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

o
o

No Skor Skor Skor
validasi validasi validasi
l Q) 1 0
2 | 0
4 1 0
4 | 0
h) | 0
6 1 0
7 1 0
8 1 0
9 2) 1 0
11 4%* 1 0
12 2 1 0
13 2 ® 0
14 l 0
15 % 1 0
16 ! 0
17 ® | 9
18 | 0
19 [- : % | 0
| 0

Banda Ach, |0 April 2017

Validjg T

\
JUFPRISAL, M P
NIP 10830704 2014 1100!




VALIDASI INSTRUMEN TES
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI ERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X MAN DARUSSALAM ACEH BESAR PADA
MATERI PERPINDAHAN KALOR

Petunjuk

Berilah tanda melingkar pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:
Skor 2 : apabila soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti |
Skor 1 : apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya
Skor 0 : apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.
No Skor Skor Skor
validasi validasi validasi
1 . 1 0
2 | 0
4 1 0
4 1 0
5 1 0
6 1 0
7 1 0
8 | 1 0
T i a g | 0 |
el B | L |
ﬂ ET [ i s |l 0 3 |
| 2) | | I T
[ | (Y (7 _— sl 0 |
N ) I




LAMPIRAN : 16

FOTO PENELITIAN

Guru membagi soal pre tes

Siswa menjawab soal pre test

Siswa mendengar penjelasan dari guru



Guru memnjelaskan materi dengan menggunakan media animasi

Media pembelajaran

Siswa memperhatikan media animasi
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LAMPIRAN : 17

Nama Lengkap

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan
Status Perkawinan
Pekerjaan

Alamat

NIM

. Nama Ayah

- Pekerjaan

. Nama lbu

- Pekerjaan
Alamat Orang Tua
Kab.

Pendidikan

a. SD

b. SLTP

c. SLTA

d. PT

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Elma Zurika
. le Jeureuneh/ 15 Juli 1993

. Perempuan

: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: Mahasiswi

. le Jeureuneh

1251121361

: M. Jamin

: Petani

: Mariamah

S IRT

:le Jeureuneh, Kec. Trumon Tengah,
Aceh Selatan

: SDN le Jeureuneh Lulus Tahun 2005

: SMPN 1 Trumon Timur Lulus Tahun 2008
: SMAN 1 Trumon Timur Lulus Tahun 2011
: FTK Prodi Pendidikan Fisika UIN

Ar-Raniry Lulus 2018

Banda Aceh,

Penulis,

(Elma Zurika)



